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KAT.". PE~CATAg 

BismiJlaahirrohmaanirro1liim 

Assa/aamu'a/aiJcwn Wr. Wh. 

A1hamdulillah~ dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat menyelesaikan 

penyusunan buku skripsi tentang konsep perencanaan dan perancangan bagi fasilitas Pusat 

Kerajinan Yogyalrnrta: sebagai tempat promosi dan pemasaran barang kerajinan ini. 

Penulisan buku skripsi ini adalah salah satu bagian dari seluruh rangkaian tugas akhir 

yang harus ditempuh oleh mahasiswa arsitektur guna mencapai derajat sarjana strata-l (S-l) 

pada jurusan arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 

Tujuan dan penulisan buku skripsi ini adalah dalam rangka memperoleh landasan 

konsep perencanaan dan perancangan bagi fasilitas Pusat Kerajinan Yogyakarta dengan 

penekanan pada fimgsinya sebagai tempat promosi dan pemasar3Il berbagaimacam barang 

kerajinan yang terdapat di-wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dan peQjabaran 

konsep tersebut~ diharapkan mampu memberikan gambaran kepada pembaca tentang gagasan 

penulis mengenai bentuk fasilitas sebagaimana yang dimaksudkan di atas. Untuk itu, disini 

penulis akan menjelaskan tentang berbagaimacam program kegiatan (bentuk~ pola dan sifat 

kegiatan) beserta kebutuhan roang yang mengarah pada kebutuhan flsik dan karakteristik 

bangunan yang diinginkan. Kriteria flsik perencanaan dan perancangan tersebut, pada tahap 

selanjutny&-yaitu tahap studio-akan dijabarkan kedalam bentuk visual atau gambar 2 dan 3 

dimensi. Dengan ini diharapkan dapat lebih mempeIjelas wujud dari bentuk bangunan yang 

dikonsepkan dalmn buku skripsi ini. 
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Adapull gagaS31l !mlnk mewbuat f'i!sjJjta s Pusat Kernjjn 3n YQ~akarta tersebut ada lah 

merupakan pengembangan dari program APIKRI (sebuah lembaga swadaya masyarakat yang 

bergerak dalam bidang pembinaan dan pengembangan industri kecil-kerajinan) WIttik 

mengembangkan sarana fisik show-room dan perkantorannya yang saal ini terdapat di Jalan 

KaranglGgen Yogyakarta. Namun disini penulis mencoba lwtuk memperluas cakupan program 

kebutuhan roang yang diarahkan pada penyediaan fasilitas promosi) yaitu berupa tempat 

peragaan pembuatan contoh-contoh (sampel) barang yang akan dipasarkan. 

Dalam penulisan ini, penulis banyak mengalami kesulitan yang barangkali disebabkan 

oleh keterbatasan pengetahuan serta referensi penulis dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan yang muncul didalamnya NmDlm berkat masukan-masuk31l yang telah diberilrnn 

dari berbagai fihak, dan terutama dari kedua dosen pembimbing,. akhimya penulis dapat 

menyelesaikan-nya sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh sebab itu, dengan segala 

kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terimaksih kepada seluruh fihak yang telah 

membantu dalam menyelesaikan proyek penulisan ini) khususnya kepada: 

1.	 Bapak Jr. Munchy B. Edrees, MArch. Selaku ketua Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik 

Sipil d~ Perencanaan Umversltas ISlam Iridonesl~ Yogyakarta 

2.	 Bapak Jr. Hadi Setiawan, selaku dosen pembimbing 1. 

3.	 Bapak Jr. Revianto Budi S., MArch. Selaku dosen pembimbing II. 

4. Rekan-rekan APlKRI, terutama sekali: Bapak Awan Kostrad (Direktur Pksekutif), Bapak 

Fndrawan (Kepala Bidang PSDM) dan Ely (Sekretaris Eksekutif). 

5.	 Ayahanda dan Ibunda tersayang, kakak dan adik di nunah serta adinda Rethyna Dewi 

Purw31lingnun, yang dengan do'a-do'a mereka telah banyak memberikan dorongan moral 

kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 
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6	 Sandara Hmndj RuJdan, Sandarn Kbawud WjhisODO, Sandara Kustiardj dan Sandari Sri 

Lestari Ytmiarti, dan 

7.	 Sahabat-sahabat pejuang di HimpWlan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta, HMI 

Komisariat Fakultas Teknologi fudustri dan HMI Komisariat Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan un. 

Akhirnya, demi untuk lebih menyempumakan hasil penelitian yang penulis sajikan ini, 

penulis sangat berharap mendapatkan masukan atau kritikan yang nljuannya adaIah lDltuk 

membangun. Barangkali pada kesempatan lain ada mahasiswa arsitektur yang bermaksud 

untuk mengadakan penelitian terhadap kasus atoo tema yang sarna. Dengan ini penulis 

berharap semoga karya ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan tolak-ukur tmtuk 

menghasilkan karya yang lebih bail< dari sebelumnya Atas perhatiannya penulis 

mengucapkan terimakasih. 

Billahittaufiq wa/ hida]ah, 

wassa/aamu'a/ai/uun Wr. Wh. 

Yogyakarta, .
 

Penulis
 

RUDYHERMAWAN 
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BABI
 

PENDAHULUAN 

Lt. LATAR BERLAKANG 

Salah satu kerbijaksanaan pokok yang cukup penting berkaitan dengan sektol" 

industri di Dael"ah Istimewa Yogyaksrta (DIY) sRat ini adalah telah diarahkannya upaya 

peningkatan pembinaan industri keeil kersjinan dan rumah tangga tmtuk dijadikan sebuah 

usaha yang lebih efisien dan mandiri serta padat karya dan keterampilan. Hal ini seiring 

dengan garis kebijaksanaan pembangunan industri nasional yang telah menitik beratkan 

pembangunan sistem industri yang memiliki dinmnika dan kemmnpuan berkembang seeara 

mandiri sertamengakar pada struktur ekonomi masyarakat. Industrl keeil kerajinan IIl3llptm 

rumah tangga pada kenyataannya lebih banysk menggunakan pola produksi berkembang 

dengan menekankan pada. tingkat produktifltas tenaga. kerja. dan tersedlanya sumber daya 

alam. 

Dewasa ini terdapat sekitar 77.845 tmit industri keeil kerajinan mauptm nunah 

tangga yang tersebar di beberspa kabupaten dan kotarnadia Yogyakarta. Dengan 

pertumbuhan rata-rata 1,77 % setiap tahuonya, jmnlah tesebut akan bertambah menjadi 

sekitar 84.625 unit pada tahtm 2000 mendatangl. Diantara sekiBll ribu unit usaha industri 

keeil tersebut, industri kerajinan merupakan salah satu jenis industri keeil yang memiliki 

potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Karena selain memiliki keunikan dari segi 

bentuk disain barang yang dihasilkannya, keraJinanjuga telah diakui dapat menarik banyak . 

Rekapitulasi data Sentra Industeri Kedl Per-daerah Tingkat n
 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. penode tahun 1995-1996.
 

1 
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minst ka'aogan IDasyarakat daP miiatawaP nRiuJ[ dataRg 1m Ireta Ye8YlaH tti: Kerajimm 

sangat potensial dijadikan salah satu altematif obyek wisata, sebjngga dapat lebih 

meningkatkan pendapatan asH Daerah Istimewa Yogyakarta terutama dati bidang indusfri 

pariwisatanya. 

Saat ini ada sekitar 273 tmit ussha industri kecillkenYinan yang dikembaogkan 

melalui program BlPIK (Bimbingan dan Peogembangan Indus1ri Keeil) dalam bentuk 

Sentra-sentra Industri KecillKerajinan (SIDK) di beberapa kabupaten dan kotamadya 

tingkat II Yogyakarta2
. 

I 
I" 

JUMLAH UNIT USAHADATIn 

Yogyakarta 34 

73KulonProgo 

Ounung Kidul 52 

44aleman 

10Banbll 

213JUMLAH 
! 

Untuk mendukung pertnmbuhan industri keeil keriYinan tersebut, perIn 

dikembaogkan sebuah sarona yang berfungsi sebagai tempat tilsilitas pemasaran produk­

produk barang keraj inan yang dihasilkan. Sebiogga. dengan tersedianya sarana fisik 

pemasaran yang cukup memadai) diharapkan dapat lebih meningkatkan basil produksi 

barang yang dihasilkmmya, baik dati segi kualitas manpun lmantitBs. 

~	 Rekapitulasi data Sent:ra Industri Keeil P~daerahTingkat n 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, periode tahun 1995·1996 
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i 

I 

I 
Selama ini para produsen barang kernjinan memasarkan produk-produkgya dengan 

cara melakukan kerja-sama melalui lembaga Btan koperasi yang membantu mereka untuk 

mengekspor barang kerajinan yang dihasilkan. Untuk wilayah domestik, nrmunnya dilakukan 

dengan sistem konsinyasi, yaitu sistem pemasaran dengan cora menitipkan barang-barang 

yang mereka. hasilkan kepada pedagang-pedagang perantara seperti art-shop, gallery, 

handycraft-centre ataupun pedagang lmki-lima yang banyak terdapat di daerah Jalan 

Malioboro. 

Keberadaan berbsgaimacmn fasilitas pennasaeran yang telah ada tersebut, 

disamping dirasakan masih sangat knrang, juga dinilai tidak culmp mampu menjadi sarana 

untuk mempromosikan potensi nilai budaya yang dikandung oleh barang kerajinan. Barang 

kerajinan pada dasamya bukan hanya memiliki potensi dari segi keunikan bentuk atau 

disainnya saja. Nannm juga memiliki potensi keunikan dalam hal proses pembuatan yang 

pada kenyataannya lebih banyak mengandalkan keahlian atan keterampilan tangan manusia 

(pembuatnya). 

Melihat kecendenmgan masyarakat dan wis&tawan yang berdatangan ke tetnpat 

produksi di sentra-sentra industri kercil kerajinan yang telah ada, memmjukkan 'bahwa I" 
Ii 

~mereka pada nmnmnya bukan hanya sekedar tertarik untuk membeli barang kerajinan yang 

dibutuhkannya. Melainkan mereka juga sangat tertarik untuk melihat bagimana proses 

pembuatan barang kerajinan tersebut dilaksanakan. 

Nmmm. pada sisi lain, tempat-tempat produksi yang telah adapm masih memiliki 

kendala geografis, dengan lokasi mereka yang saling berjauhan. Dengan Minimnya saraoa 

informasi mmJpm' promosi yang tersedia, menjadikan tempat-tempat produksi dan 

3
 



pemasaran tersebut )OImog popnJer djrnasyarakat 1I:aIly3 dan kal'!9Y m8BYBfBkat 

(wisatawan) tertentu saja yang memungkinkan untuk datang ke lokasi tersebul 

Berangkat dari pemikiran tetsebut, perin dikembangkan sebuah sarana yang selain 

berfungsi sebagai tempat pemasaran barang kerajinan, juga. diharapkan dapat menjadi 

sebuah media untuk mempromosikan berbagaimacam keunikan yang dimiliki oleh barang 

kerajinan, baik dari segi disain maupun proses pembuatan. 

BarangKerajinan adalah sebuah produk yang dibuat dengan keahlian, keterampilan 

dan ketelitian yang sifamya nunit, halus dan dikerjakan dengan proses dan UI1ltan-urutan 

tertentu. Barang kenYinan diyakini sebagai ungkapan ekspresi kehalusan jiwa manusia 

(pembuatnya) yang diungkapkan dalam bentuk benda yang memiliki nilai sern, estetika dan 

keindahan yang cukup tinggi. 

Ketertarikan masyarakat maIlpun wisatawan terhadap cam pembuatan barang 

kerajinan tersebut, pada gilirannya dapat dijadikan sebagai suatu strategi pemasaran, 

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan daya tarik yang dimiliki oleh barang kerajinan. 

Konsekwensi dari hal tersebut, maka wadah pemasaran barang kerajinan yang akan 

dikembangkan ini podagilirannya hams mampu memberikan pelay3ll8ll terbadap kebutuhan 

konsumen terhadap infonnasi cam pembuatan barang kerajinan sebagajrnana yang 

dimaksud 

Alternatifyang bisa dilakukan adalah dengan melakukan penyatuan dari dua jenis 

pelayanan---pemasaran dan peragaan--·tersebut dalam satu unit fBsilitas. Penyatuan 

fBsilitas pelayanan uotuk pemasaran dan peragaan cam membuat barang kerajinan tertentu, 

dalam hal ini membuat hmhrtan terhadap persyaratan sarana flaik yang lebih memadai juga 

semakin meningkat. Sarana yang seberlumnya hanya sekedar digunakan untuk menampung 

4 
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bebagai jenis barang kerajinan, dengan ini kebuhJhannya semakin meluas kearah 

tersedisnya sarana telmis yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembuatan 

beberapa sampel barang kerajinan. 

Wadah pemasaran lUltuk prodnk-produk barang kenYinan berikut ini memmtut 

adanya sebuah sarana yang bersifat spesifik, yaitu wadah ynog memenuhi persyaratan 

sebagai tempat pemasaran banmg kenYinan, yang sekaligus juga dapat mewadahi aktifitas 

pembuatan baerang-baerang sampel yang akan dipasarkan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari 

proses pembuatan banmg kenYinan yang dapat diperlihatkan cam pembuatannya. Perlu ada 

penelusuran yang lebih janh wtuk mencari bagian-bagian tertentu dari proses pembuatan 

barang kenYinan yang dianggap mengandnng unsur-unsur estetika (keindahan) sehingga. 

dapat menambah unsur daya tarik kepada pam pengunjung yang melihatnya. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum : 

•	 Bagaimanakah cara mewujudkan sebuah fasilitas yang dapat memenuhi 

persyaratan lingktmgan sebagai tempat pemasaran produk barang kerajinan 

sekaligus dapat dijadikan alternatiftempat obyek wisata bamng kerajinan. 

1.2.2. Permasalahan Khusus: 

•	 Bagsimanakah menciptakan sebuah sistem pewadaban yang dapat 

mendukung fungsi pelayanan jual-beli barang sekaligus sebagai tempat 

memperagakan earn pembustan contoh produk barang kerajinan. 

5 
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•	 2RgAiw 'iHlakaB esra mensa maog 8i tefB@at pelBttiUlf8B h;n!e f1l dapat 

menciptakan suasana khas barang kerajinan serta dapat mendukung 

kelancaran sirkulasi dan pergerakan di dalam mang. 

•	 Bagaimanakah cam menata roang peragaan sebagai tempat untuk 

memperlihatkan cam membuat barang kerJYinan hingga dapat menciptakan 

. daya tarik visual bagi pam pengunjung yang melihatnya. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN. 

1.3.1. TUjuan 

•	 Meningkstkan akselerasi pasar dan produktifitaa pengrajin di DIY, melalui 

upaya penyediaan wadah &tau sarana yang selain berfungsi sebagai tempat 

pemasaran, sekaligus juga dapat dijadikan altematif tempat obyek wisBta 

barang kerajinan di wilayah Propinsi DIY. 

1.3.2. St:zsaran 

a)	 Untuk mendukung usaha peningkatan basil produksi dan pemasaran basil 

kerajinan, maka pengembangan tasilitas ini diarahkan pada: 

•	 PeD80ptimasian fuogsi n:aao,g sebagai tempat kegiatan pemasaran banmg 

kerajin8ll sekaligus sebagai SaraDa tmtuk mempromosikan ragam potensi 

yang dimiliki barang kerajinan. Dengan membuat semacam tempat uotuk 

memperagakan telmik atau cam permbuatan barang keraJinan. Seisin 

hams dapat memenuhi kebutuhan dasar sebasai tempat pemasanm dan 

promosi barang kerajinan, ruang-roang yang ada juga hams 
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mempertimbangkan berbagai dampak atau pengaruh vans rmmgkin akan 

ditimbulkan dati aktifitas peragaan yang dilakukan, sebingga dapat 

mempengaruhi kondisi ruang yang ada disekitamya. 

•	 Peningkatan daya tarik bagi pengtm.jung atau konsumen melalui kegiatan 

pemasaran dan promosi, yaitu penyajian berbagai ragam disaindali 

jenis produk barang kersjinan yang dihasilkan, serta memperlihatkan 

bagian-bagian tertemtu dari proses pembuatan barang kersjinan yang 

dapat memberikan keindshan secaravisual. 

b)	 :Memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan ruang yang 

dihadapi, berlcaitan dengsm semakin berlcembangnya tuntutan aktifitas yang 

hams diwadahi, yang meliputi permasalahan: a). program kebutuhan ruang 

b). pengorganisasian ruang dan c). tata-Ietak (lay-out) rusng yang dapat 

mendukung pola bubungan antar tmit kegiatan yang terdapat di dalamnya 

c) Memperoleh petunjuk perencanaan dan perancangan yang dapat digunakan 

untuk mentnmsfonnasikan bentuk-bentuk kbas dari barang keraj inan ke 

dalam bentuk fisik bangunan dan tata.-linsfamgan. 

1.4. LlNGKUP PEMBABASAN 

Lingkup pembahasan ditekankan pada permasalahan-pennasalahan arsitektural dan 

non-arsitektural. Yang tennasuk ke dalam kategori pembahasan permasalahan arsiteldnral 

antara lainnya adalah: 
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1 MenJtDuskan konsep perencanaan dan perancaneao YaAS b~_ e80ga0 timgsi 

bangtman sebagai pusat pemasaran serta obyek wisata barang kenginan, dengan menitik 

beratkan pada permasalahan: 

a) struktur organisasi mang: memberikan alternatif bentuk program serta organisasi 

kegiatannya. 

b) fungsi unit-unit aktifitas: memberikan deslaipsi tentang organisasi ruang dan 

besaran-besaran ruang yang dibutuhkan. 

c) sistem pola hubWlgsIl antsr I1lmlg dan wit-unit aktivitasnya: berdasarkan alas: 

bentuk, poia dan sifat kegiatan yang tedapat eli dalamnya. 

2.	 Mewujudkan sebuah tala ruang luar (eksterior) yang dapat memberikan suasana nya­

man dan cekreatif Adapun permasalahan yang menyangkut aspek Iingkungan kerja 

eksterior tersebut adalah: 

a) rnang perantara; yaitu tata letak antar bangtman (unit kegiatan/produlcsi) dan 

bubungannya dengan unit-unit aktifitas pemmjang lainnya 

b)	 estetika taman (lingkungan); yaitu menyangkut penampilan visual bADgIman dan 

tala-linglamgmmya 

Sedangkan pembahasan terhadap pemasalahan-pemasalahan non-arsitektural 

eliarabkan pada upaya pemecahan pemasalahan arsitektural yang dibadapi. Yang termasuk 

ke dalam kategori pennasalahan non-arsiteldnral adalah: 

1.	 Bidang ekonomi dan perdspngan: khususnya perdagangan industri barang k~inan 

rakyat eli propinsi DIY. 

2.	 Aspek-aspek yang berkaitan dengan bidang kebudayaan: mengarah pada pembabasan 

karakter budaya masyarakat pengrajin barang-barang tradisional eli Yogyakarta. 
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1.5. METODA PENELITIAN 

1.	 Melakukan observasi lapangan kebeberapa lokasi seotra industri keeil yang telah 

ada maupun ke wilitas-fasilitas pemasaran barang kerajinan sepetti Craft-Centre 

dan pasar-pasar tradisional yang meojual basil-basil kerajinan. Tujuaonya adalah 

untuk mendapatkan data-data lapangan mengenai : a). kondisi kegiatsn dan filsilitas 

produk-sinya, b). karakteristik kegiatan produksi yang dilakukan dan c). seluk­

beluk perma-salahan yang dibadapi dalam pewadahan aktifitas produksinya. 

2.	 Mengadakan studi literatur untuk memperoleb informasi tentang teori-teori 

pemasaran produk barang kerajinan, serta beberapa konsep yang pemah 

dikembangkan untuk membuat fasilitas pemasaran dan petJ8embangan produksi 

barang keraj inan. 

3.	 Menstrukturisssikan data dan kemudian membuat beberapa ilustrasi terhsdap data­

data yang telah diperoleh tersebut guna mendapatkan informasi tentang masalah­

masalah yang mengarah kepada pemasalaban ntamanya. 

4.	 Melakukan analisa bedasarkan informasi yang diperoleh'dati pengolahan data. 

Dari kegiatan analisa ini akan memperoleh nmmsan tentang: a). program kegiatan, 

b). bentuk, pola dan sidat kegiatan, serta c). permasalahan tala lokBsi YBD8 akan 

dihadapi. 

5.	 Memberikan kesimpulan secara umum terbadap pengolahan data sampai proses 

analisa, bingga dapat memunculkan pemyataan masalah arsitektur beropa 

pemysman-pemyataan pokok yang dapat dijadikan patokan dalam menyelesaikan 

tahapan selanjutnya. 
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dalsm bentuk pendekatan bagi pemecahan pennasalahan arsitktur. 

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

RAEI : PENDAHULUAN 

•	 Mengungkapkan latar belakang, perumusan masal~ tujuan dan 8as~ lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan dan pola fikir untuk 

pemecahan masalah. 

BAH 11 : PERKEMBANGANINDUSTRl KEClL-KERAJlNANDl DIY 

DAN PERM:4S4.LAHANNYA 

•	 Mencoba menjelaskan beberapa aspek penentu pengembaugan industri kerajinan, sntara. 

lainnya adalah: a). faktor lingkuogan pariwisata dan perdagangan dan b). fiddor 

1IlBI11lSia dan kebudayaan. 

•	 Mengungkapkan beberapa hal yang berkenaan dengan faktor penentu arab 

pefl800lbangan sarana, antaera lainnya adalah: a). jenis-jenis barang kerajinan, meliputi 

pembahasan mengenai keaneka-ragsman barang kerajinan dan proses pembuataonya, b). 

kondisi pemasaran: mengungkapkan tentaog sistem pemasaran yang ada dan altematif 

pengembangannya, c). tinjawm terbadap kegiatan pembinaan dan pengembangan 

produksi barang kerajinan dan d). tinjauan terbadap jenis-jenis kegiatan yaog aksn 

berlangsuog di dalamnya. 
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BAR 111 : PUSAI KERAJINANSEBAGAl TllMPAT Pll.QUQS/ D.4NPKj£4B.41MN 

BARANG KERAJINAN. 

•	 MetYabarkan tentang program kegiatan yang akan diwadahi. Meliputi pembahasan 

tentang aspek bentuk, pola dan sifat kegiatan. 

•	 Analisa program kegiatan: yaitu proses pendekatan terbadap laiteria-laiteria flsik yang 

dapat digunakan tmtuk memecahkan pemasalahan arsitekturaJ yang d1badapi. 

BAR IV. : KONSEP PERENCANAANDANPERANCANGAN 

•	 Mengungkapkan konsep dasar perencanaan dan perancangan flaik pasar kernJ inan 

sebagai upaya untuk pendekatan bagi pemecahan masalah wujud disainnya 
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1.7. POLA PEMIKIRAN
 

LATAR BELAKANG URGENSI 
1. Membuat tempat pemasaran yang
 

Barang kerajinan.
 
1. Perlumbuhuan nilai prod 

Sekaligus sebagai tempat mempro­
2. Kurangnya sarana fisik mosikan ragam ke-unik.an barang
 

untuk pemasaran.
 Kerajinan.I )
3. Perlunya pengembangan 2. Menampilkan cara produksi barang
 

sarana untuk meningkat­
 kerajinan sebagai upayamenarik
 
kan daya tarik barang ke
 minat pengunjung.
 
rajinan
 

PERMASALAHAN 
1. Pennasalahan Urrn.m: 

Bagaimanakah caramewujudkan sebuah fasilitas yang dapat memenuhi 
persyaratan lingkungan sebagai tempat pemasaran produk barang kera­
jinan sekaligus dapat dijadikan alternatiftempat obyek wisata barangke 
rajinan. 

2. Pennasalahan Khusus: 
•	 Membuat sistem pewadahan sbg tempatjual-beli dan peragaan pem­

buat contoh produk barang keraj inan. 
•	 Menata ruang pemasaran untuk menciptakan suasana khas dan men­

dukung sirkulasi serta pergerak.an di dalam roang. 
•	 Menata roang peragaan agar tetap dpt menrik untuk dilihat oleh pe­

ngunjoog. 

ANALISA DAN PENDEKA.TAN KONSEP 
1.	 Memunculkan altematif pengembangan pro­

gram kegiatan, organisasi roang, ben1uk dan 
Bifat kegiatan. 

2.	 Mengadakan pendekatan terhadap: keb.roang 
besaran ruang, jenis dan pelaku kegiatan 

{ ­
PENGUNGKAPAN KONDISl 
FAKTUALDAN FAKTOR 
FAKTOR PENDUKUNG YG 
DAPPJ DIKEMBANGKAN 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
. Terdiri dari: I Pendaerahan. Pencapaian dalam Site. Konsep Pewada­

han, Program Ruang, Hubungan-Hubungan, Organisasi 
Ruang, Bentuk. Ruang Jual-Beli dan Peragaan. Sirkulasi 
Lay-Out Landscape dan Penampilan Wajah Bangunan. 

~~ 
----r 
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PERKEMBANGAN INDUTRI KECIL KERAJINAN DI DIY
 

DAN PERMASALAHANNYA
 

Pada bah ini akan membahas tentang batasan dan pengertian kerajinan, industri 

kerajinan dan alternatifwadah yang dapat digunakan lUltuk meningkatkan produksinya. pada 

bagian ke dua. akan dikupss beberapa. aspek yang dapat dijadikan titik tolak pengembangan 

dan arab perencanaan wadah yang akan di wujudkml 
i
I'­
I 
\ 

II PERKEMBANGAN INDUSTRI KEClL-KERAJINAN DI DIY 

2.1.1. BatasQll dan Pmgertian 

Kerajinan dapat diartikan sebagai proses pengeljaan sebuah produk 

(barang) berdasarkan pa.da. keterampilan, ketelitian, ketelatenan yang sifatnya. 

rumit, halus dan dikeIjakan sesuai dengan urutmJ.-urutan tertentu. 

Pada awa1nya. kegiatan membuat banmg kerajinan dilakukan sebagai 

aktifitas sampingan bagi masyarakat pedesaan yang mnumnya. hidup sebagai 

petani. Barang kerajinan pads. dasamya. di bust hanya. sekedar untuk memennhi 

kebuhJban hidup sehari-hari seperti kebutuhan sandang dan pangan. DikeIjakan 

dengan proses yang sangat sederhana. pads. sebuah romah tangga yang juinlsh 

anggota. (tenaga. kelja.)-nya. bekisar antara 2 sampai dengan 4 orang. Dan proses 

pembuatannya. dilakukan tanpa. menggunakan alat-alat mekanis. 

Seiring dengan perkembangan zaman, produk barang kerajinan di 

DIY dewssa. ini telah tnmbuh menjadi sebuah komoditi yang dapat diproduksi 
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dipnalym sebaaai tewpat meili8Swk8li In "link fla.-aug ymlg lelah dibasilkait 

Sekaligus juga dapat melayani kebutuhoo pembinaan terhadap pengusaha atau 

pengerajin dalam upayameningkatkan kemampuan produksi yang dimilikinya 

2.1.2. Faktor PmduJamg Perkembangan Industri Kerajinan 

Perkembsngan industri kenYinan di DIY tidak terlepas dari 

beberapa faktor pendulamg yang terdapat di da.erah setempat Yaitu: a). fBktor 

linglamgan panwisata dan perdagangan, dan b). faktor manusia dan kebudayaan. 

2.1.2.1. Faktor Lingkungan Pariwisata dan Perdagangan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta sudah dikenal sebagai salah 

satu tujuan wisata yang cukup potensial di Indonesia Yogyakmta 

memiliki beraoeka-ragam obyek wisata yang soogat menarik untuk 

dilamjungi. Kekayaan obyek wisata di DIY antara lain terdiri dari: 

•	 Obyek berupa tempat-tempat wisata, seperti: pantai, taman hiburan, 

dan lcebun biDalang 

•	 Obyek peninggaJan bangmtan-b808'man besejarah, seperti: Kraton, 

Benteng Vrederberg, Gechmg Seni Sono, Kota Oede atau Candi. 

•	 Obyek wisata berupa karya-karya seni budaya tradisional, seperti: 

seni tari, seni musik alan seni rnpa. 

Berkenaan dengan beragmnnya potensi obyek wisata itulah 

maka DIY menjadi sangat sarat dengan lamjlJIl88l1 wismawan. Kondisi 

ini sangat mendukung bagi dikembangkannya sektor perdagangan, 

terutama sekali perdJl88D88" barang kenYinm Dengan ketmikan dan 

I 
I:1S I 
I, 
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ke;ndaban yang dirnjljkinya, )mrnoditas barnng ker?Jin2P di DIY diakui 

telah menj adi mata dagangan yang cukup diminati oleh masyarakBt dan 

wisatawan. 

Berdasarkan potensi lingkungan ynng ada, maka salah satu 

upaya yang harns dilakukan adalah pengembangan fasilitas pemasaran 

yang lebih berorentasi kepada pengembangan fasilitas yang dapat 

mendulamg aktifitas kepariwisataan di wilayah DIY pada 1Jm1Jmny~ 

terutama melalui aktifitas pemasaran barang kerajinan. Melalui aktifitas . 

pemasaran barang kerajinan ini, diharapkan selain dapat meningkatkan 

pendapatan perkapita daerah dan kesejahteraan masyaerakat 

(p~in), disamping itu juga dapat mendukung citra kota Yogyakarta 

sebagai kota pariwisata. 

2.1.2.2. Faktor Manusia dan Kebudayaan 

Kerajinan biasanya tumbuh subur di daerah-daerah yang 

memiliki potensi budaya yang khas. Kota Yogyakarta juga dikenal 

sebagai kota kebudayaan yang memiliki beraneka ragmn peninggalan 

. b"adisi nenek moyang bangaa Indonesia. Kekayaan budaya kota 

Yogyaksrta dapat terlihat dari kultur sosial-masyarakatnya yang masih 

mencemninkan nilai-nilai tradisional masyarakat Jawa pada lDDlunnya. 

Atau dapat juga dilihat dari beragamnya karya-karya seni (baik musik, 

tari dan seni ropa) yang terdapat di berbagai pelosok kola Yogyakarta. 

Barang kerajinan adalah salah satu kekayaan budaya warisan 

nenek moyang yang patut dilestarikan. Usaha pelestarian nilai budaya 
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tidak selalu dapat difahami dalam peogert;an yang stalis, yaim 

mempertahankan kebudayaan yang ada Tetapi dengan cera melakukan 

pemenilaian kembali secara terns meneros falam usahanya memecahkan 

persoalan m811pWl menemukan fungsi-fungsi barn, agar masyarakat 

seialu dalam kondisi dinamis. Dan usaha pelestarian nilai tradisi yang 

dikandung barang·ke~inan dimaksudkan lUltuk mengembaogkan potensi 

dan kualitas barang yang dihasilkannya hingga tetap dapat sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tuntutan pemakaiannya 

Maka selain penyediaan sarana pasar yang memadai, upaya 

tmtuk mewadahi kegiatan promosi terhadap berbagai aspek yang 

berkaitan dengan barang kerajinan juga dinilai cukup strategis dalam 

rangka mensosialisasikan serta melestarikatt tradisi nilai budaya yang 

terkandung didalamnya Aspek-aspek terkait yang dimaksudkan adalah: 

•	 Aspek manusia (pembuatnya): berlcaitan dengan I8tar belakang 

tradisi (kebudayaan) yang dimilikinya. Yaitu sejauh mana aspek 

tersebut dapat berpengsruh tethsdap berbagaimacam produk barang 

yang dihasilkannya. 

•	 Aspek telmologi: yaitu yang berkaitan dengan rangkaian (proses) 

pembuatan barang ke~inan itu sendin. 
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2.2. TITIK TOLAK PENGEMBANGAN FASILITAS 

2.2.1. Jenis-jmis Barang Kuajinan. 

Barang kerajinan memiliki jenis yang sangat beragam. Namun secara 

mn~ dapst ditinjau berdasarlcan 3 hal, yaitu: a). berdasarkanjenis bahan baku 

yang digunakan, b). berdasarkan proses atau cam pembuabmnya dan c). 

berdasarkBn fungsi dan kegunammya. Masing.masing jenis bahan baku yang 

digunakan, memmtut penanganan (proses pembuatan) yang berbeda·beda, sesuai 

dengan kebutuhan bentuk disain barang yang akan dibuat. 

Berdasarkan jenis bahan balomya, barang kerajinan dapat 

dikelompokksn met1iadi 6 jenis, yaitu: barang yang terbuat dsri kuJit, perak . 

Qogam), gerabah (keramfk), bamhu, kayu dan tekstiJ. Proses pembuatan 

barang kerajinan secara umum meliputi tiga bagian, yaitu: a). proses persiapan 

dan pengolahan bahan baku, b). proses produksi stan pembuatan barang dan c). 

proses pendekorasian atau finishing. 

2.2.1.1. Proses Persiapan dan PengoJahan 

a).	 Bahan dari knlit 

Tahapan persiOPBIl dan pengolahannya meliputi kegialan: 

•	 penyemakkan: yaitu tahap pembersihan dan pengba1usan, 

•	 PencuciBIl: kulit yang bulu hewannya sudah dibersihkan, dicuci 

dengan air bersih, 

•	 Pengawetan: agar tahao lama, koHt akan diberi obm pengawet, 
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dari	 kulit, maka kulit hams dikeringkan terlebih dahnlu, agar 

mengeras. 

b).	 Bahan dari perak: 

Tahapan persiapan dan pengolahannya meliputi: 

•	 Peleburan (pencairan): bahan dasar perak yang masih asH 

dileburkan dengan menggunakan sebuah alat pembakar (kompor) 

bersuhu tinggi, bahan ini kemudian dicBDlpur dengan bahan 

logam lain sesuai dengan pe~ 

•	 Pencetakan: bshan dasar perak yang sudah cair tersebut, 

dimasukkan ke dalam aIm pencetak untuk memperoleh bentuk 

dasar disain barang yang diinginkan. 

c).	 Bahan dari keramik: 

Tahap persiapan dan pengolahaonyameliput.i: 

•	 PenggiIingan: bahan dasar terdiri dati tanab Hat dan pHsir, 

digiling dengan sebuah aim penggiling, 

•	 Penyaringan: tanah dan pasir yang telah digiling tersebut 

kemudian disaring, 

•	 Perendamsn: bshan basil saringan dimasukkan ke dalam sebuah 

bale: khusus lUltuk merendam, 
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•	 Pengendapan' setelah 2 bari, bahan yang direodam tersebnt akso 

mengendap. Dan aimya disalurkan kebagian lain, sementara 

bahan yang mengendap tertioggaJ di bale penampungan. 

d).	 Bahan dari bambu: 

Tahap persiapan dan pengolahannya terdiri dari: 

•	 Kegiatan penga.wetan 

•	 Pembentukan bahan dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

disam barang yang akan di bust, dan 

• Tahap penghalusan 

e). Bahan dari kayu: 

Tahap persiapan dan pengolahan bahannya relatif sarna dengan 

bahan dari bambu, yaitu: 

•	 Tahap pengawetan 

•	 Pembentukan bahan dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

disain barang yang akan di produksi, dan 

• Tahap pengba1usan 

f). Bahan dari tekstil 

Adalahjenis kerajinan yang menggunaksn kain sebagai bahan dasar 

(media) pembuatannya, misalnya: kerajinan rnembatik Tahap 

persiapannya meliputi: 

•	 menyiapkan bahan dasar stan media hOOs yang akan dipakai dan 

membuat pola disain lukisannya, 
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•	 menyiapkan pernJahm lWhJk membatik, aRta::a laHmya: 

mencairkan "malam" (obat lUltuk membatik), beserta dengan 

eampunm-eampuran obat pewarna lainnya sesuai dengan 

kebutuhan. 

2.2.1.2. cara atau Telmik Pembuatan 

Ada 4 earn atau teknik pembuatan barang kerajinan yang 

telah umum digunakan oleh para pengnyin. Telmik pembuatan tersebut 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan hmhrtan bentuk disain 

barang yang akan di bust. Yaitu: 

a). Pembuatan dengan cam ditatah (diu1cir atau di pabst): 

Telmik mentatah biasa diterapkan dalam pembuatan barang 

kerajinan yang terbuat dari bahan kayo, logam (perak) dan kuHt yang 

dikeringkan. Pera1atan yang digunaksn antara lainnya adfalah: 

bantalan yang terbuat dari kayu mtuk mentatah kulit stan met (getah 

yang dikeringkan) mrtuk mentatah bahan perak, pabst untuk mentatah 

(dengan ukuran yang bervariasi), pemukul, dan pola. 

b). PembuataD dengsn earn dieetak: 

Biasa digunakan lDltuk membuat 8Ileka kerajinan dari. bahan baku 

perak. Tahap pembuatannya adalah: bahan dasar pendc dieairlmo, 

dieampur dengan bahan logam. Kemudian bahan tersebut 

dimasukkan ke dalam alat peneetak, sambit terna dipanaskan. 
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Beberapajenis barang kerajinan dari gerabah juga ada yang dibuat 

dengan earn dicetak. 

c). Melukis dengan telmik membatik: 

Media yang digunakan untuk membatik tersebut bisa terdiri dari 

bahan kain atau kayo. Proses pembuatannya relatif sama, yaitu: 

pembuatan pola (gambar dasar), pemolesBIl C<malBm" (obm batik), 

pemolesan obat (camplD"BJl) warna pada media gmnbar--­

dikeringkan---lalu kemudian dicelup dalam larutan Hel untuk 

memunculkan wama aslinya 

d).	 Pembuatan dengan cara dianyam: 

Yaitu untuk membuat barang-barang kerajinan yang bahan bakunya 

terdiri dari bambu, rami atan rotan. 

2.2.1.3. Proses Pendekorasian dan Finishing 

Ada dna telmik yang biasa digunakan oleh para pengrajin 

dalam mclakukan pekerjaan dekorasi terhadap produk-produk barang 

yang dibualnya, yaitu: 

a).	 Telmik menyungging atau mewama: 

Yaitu proses pewamasn dengan menggunakan telmik melukis. Bahan 

yang digunalmn adalah cat minyak, cat air atau cat trembok 

contohnya adalah: kerajinan wayang lmlit tatah sungging atau 

melukis topemg kayu. 
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b).	 Teknik mengglasir: 

Khususnya diterapkan padajenis kerajinan gerabah. Yaitu peroses 

melapisi bahan gerabah (keramik) dengan menggunakan bahan gelas 

untuk menmnpilkan kesan mengkilat pada permukaan barangnya. 

c).	 Teknik memoles dengan pemis stan semir: 

Banyak diterapkan pada jenis-jenis kerajinan yDng terbuat dari 

bahan kulit, kayu dan gerabah. 

'0; 

2.2.2. Sistem Pemasaran 

Secaraumwn, pola pemasaran yang berlaku dalam aktifitas jual-beli
 

barang kerajinan dilakukan dengan dua sistem, yaitu: sistem eceran (retail) dan
 

sistem pesanan (order). Sistem eceran (retail) adalah sistem pemasanm barang
 

secara langsung kepada konsumen dengan cara eceran---membeli barang satu­


persatu stan tidak dalam jmnlah yang banyak. Orientasi pasarnya adalah
 

domestik. Oleh sebab itu, pengembangannya lebih membutuhkan pewadahan
 

beropa sarana pasar yang secara khusus dapat memberikan pelayamm jual-berli 

barang keraj inan secara langsuog. 

Sedangkan sistem order stan pesan8D biasanya dilakukan dengsn 

cara mempromosikan atan menawarkan contoh-contoh produk barang yang 

dihasilkan kepada konsumen. Konsumen bisa memeSBD barang yang 

diinginkannya baik secara langsung kepada produsen (pengnyin) ataupun melalui 

perantara sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang pemasaran barang 

kerajinan. Bentuk kegiatannya lebih mengarah pada kerja-kerja kelembagaan dan 
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jaringan, membutuhkan sebuah pengelolaan sistem keadministrasian secara 

optimal melalui suatu wadah pengelolaan. 

Untuk mendulomg terselenggaranya aktifitas pemasaran secara baik, 

maim tersedianya sarana atau fasDltas tmtuk memasarkan produk-produk barang 

yang ada mutlak diperlukan. Pengadaan fasilitas pemasaran ini sangat erat 

kaitaonya dengan upaya peningkatan produksi barang kenYinan sebagaimana 

yang diharapkan. 

Faktor yang perlu dipertimbangkan berkaitan dengan pengadaan 
:. 

sarana untuk pemasaran ini adalah faktor daya tarik terhadap konsumen 

Motivasi masyarakBt (khususnya konsmnen) yang datang ke tempat-tempat 

produksi atau pemasaran yang ada biasanya bukan hanya tertarik untuk membeli 

aneka barang kerajinan yang ditawarkan. Melainkan juga tertarik tmtuk melihat 

bagaimana proses pembuatan barang kerajinan tersebut di laksanakan. Oleh 

sebab ito, untuk dapat menarik perllatian konsmnen. tempat pemasaran ini juga 

diupayakan tmtuk mengarah pada bentuk kegiatan work-shop. Dimana seIain 

menjual barang kenYinan, pengunjung (konsumen) yang datang ke lokasi tersebut 

juga. bisa memperoleh banyak penga1aman dan infonnasi berkaitan dengan 

produk-produk baraog kerajinan yang ada 

2.2.3. Perla/cu. Ktgiatan 

Pengembangan sarana ini diarabkan pada upaya m:rtuk mewadahi 

kegistan . pemasaran barang kerajinan, pembinaan bagi pengrajin dan 

pengembangan produksi barang kenYinan. Dal8lll kesehariannya, jenis-jenis 
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keiiatan tersebut akan melibatkan tiga ketompok petaku kegiatan, ya;h'. a) 

pengunj\Ulg alan pembeli, b). pengusaha alan pengraj in dan e). pengelola sanma. 

2.2.3.1. Pengunjung atau Pembeli 

Berdasarkan karakteristik kegiatannya. seeara 1JDlllID, seIsin 

untuk membeli suatu produk barang, pengunjllD8 juga memiliki 

kebiasaan \Ultuk melakukan kegiatan pengmnstan baik terhadsp suassna 

sekitamya maupun terhadap berbagai produk barang yang diperjual­

belikan. Nam\Ul fokus amstsnnya tetap lebih eendenmg ke obyek barang­

barang kerajinan yang dipajang di dalam roang. 

Oleh sebab itu, pengkondisian mang \Ultuk tempat jual-beli 

barang ini hams mempertimbangkan faktor: kenyamaDaD jarak 

pandang pengunjung ke obyek barang, dan kenyamanan mang gerak 

otuk pdayanan transaksi barang. Untuk memenuhi persyaratan 

kenyanuman jarak pandang, malea jarsk obyek barang ke pent(M1at I 

(pengunjung) adalah:3 I 
•	 0,75 meter: untuk jenis barang kerajinsn yang berukuran keeil. 

•	 2· 2,5 meter: untuk jenis barsng kersjinan yang berukuran sedang 

atau besar. 

Sedangksn untuk memberikan kenyamanan pelayanan 

transaksi Gual-beli) barang, maka luasan mang minimal yang hsrus 

dipenubi adalah: 

:I Budi Rahayu: Tugas Akhir, Universitas Gz4jah Mada. Yogyakarta. 
"Pasar Sent Sebagai Wadah Promosi Unluk Menunjang Pemasaran 
iJdu:Jtrl KBrqjinan." 

zs 
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•	 (1,4 x 0,9) M-1,26 M : untuk jenis baraog yang bendmr2Q ke~il. 

•	 (1,8 x 1,2) M=2,16 M : untukjenis barang yang berukuran sedang. 

•	 (2,5 xl,S) M=3,75 M : untukjenis barang yang berukuran besar. 

2.2.3.2. Pengrajin. 

Pengrajin dalam hal ini adalab mereka yang ditugaskan mtuk 

melaksanakan aktifitas peragaan terbadap proses pembuatan contoh­

contoh produk barang keraj inan. Kegiatannya terfokus pada ruang 

peragmm, Wltuk melakuk3ll nmgkai3ll kegiatan yang terdiri dari tahapan­

tshapan-tahapan pembuatan seb98aimana yang telah dijelaskan pOOa 

poin 2.2.1.2.: tentang" eara atau Telmik Pembuatan" (lihm hal.: 20). 

Dalam. pelaksanaan kegiatan per888S1l ini, pengrajin yang 

bertugas biasanya terdiri dari 4 - 5 orang. Satll alan dna diantara. mereka 

ada Y8D8 bertugas sebagai guide (penuntun). Tugasnya adalah 

memnuntun pengunjoog dan memberikan berbagai informssi yang 

dibutuhkao 'oleh para pengunjung. 

2.2.3.3. Pengelala 

Kegiatan pengelola meliputi: kegiatan administrasi, pengembongsn 

produksi dan pengadaan barang untuk dipasarkan. 

•	 Kegiman adrninistr&si adaJah mengkoordinasikan seluruh kegiatan 

yang berlangmmg di dalamnya 
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pembinaan terhadap pengrajin di tempat pelatihan. 

•	 Kegiatan pengadaan barang yaitu menerima kiriman barang dari 

pengrajin untuk dipasarkan. Biasanya dilakukan setiap 3 bulan 

sekali. 

2.3. LOKASI PENGEMBANGAN 

Pengmnbilan loknsi mltuk pengembangan wilitas ini mengacu pada program 

lembaga APIKRl, yaitu sebuah lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam bidang 

pengembangan indus1ri kecil dan kerajinan, yang memiliki perencanaan berupa 

pengembangan fuBilitas fisik sebagai tempat pemasaran berbagaimacam produk barang 

kerajinan di wilayah DIY dan sekitamya Lokasi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

___11 u~~.~ 
,....,.
 

A e	 ·11 

t~~ 
~[2JE)] 

~u 

kE'TaPooN6AN ~ 

~ RIi'NCAN'.6 I.c::lKASi SIT&~ 
C A	 : PaZcaW'AH~rJ 

13 : P~U"'IMAW 

c " KIO.. ;- ~P.TOl'OAN 
0	 ~ pAS..6l2, 1'£\.0 

~ 

r2=J L
'J~. ~(3 ....')eN fl 

G1lmbar 2,3,: Denah lokasi (site) tempat. rencana pengembangan fasilitas pemasaran barang keraj inan 
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Lokasi terletak di daerah selatan kotamadia Yogyakarta, yaitu di jalan Karangkajen 

.-0 lebih 500 meter dari Jalan Ring Road Selatan. Daerah tersebut masih tennam.dc di 

dalam wilayah kota Yogyakarta. Pencapaian ke lokasi cukup mudah, dimana dapat 

ditempuh baik dengao menggunakan angkutan umwn (bis kota) ataupun menggtmakan 

kendaraan pribadi. Namun melihat kondisi letak geografisnya yang cukup jauh dari pusat 

kola, dengan ini dibutuhkan sebuah sanma infonnasi yang mema.dai. Penyebaran infonnasi 

melalui media mass, promosi, liflet, brOSlU" ataupun kerja-sama baik dengan instansi 

pemerintah mauptm pengembang (swasta) lainnya dalam hal ini perin ditingkatkan. 

Disamping menyediakan fasilitas untuk memasarkan barang ker~inan, fasilitas ini 

juga diharapkan dapat memberikan altenatif kegiatan wisata kepada masyarakat dan 

wisatawan, khususnya melalui kegiatan promosi barang kenYinan yang di tawarkan, 

sehingga. depat menarik minm masyarakat 1.ttltuk berkunjung ke lokasi yang ada 

Lokasi pengembangan sarana pemasaran dan promosi barang kerajinan ini 

berdekatan dengan fasilitu-fasilitu wnum, antara lainnya adalah sebagai berikut: 

•	 pemukiman atsu perumahan masyarakat: terletak di belakang atau di sebelah timur site 

dan di iebelBh utarasite di potong oleh lintasanjalan umum. Jalan umum tersebut cukup 

hISS, hingga. dapat dilewati oleh kendaraan beroda empat. Dengan ini dapat dijadikan 

potensi yang cukup positifuntuk mendukung kondisi site. 

•	 tempat-tempat usaha berupa kios-kios dan pertokoan: terletak menyebar di sepanjang 

jalan raya atsu jalan utama Yang paling dekat adalah terletak di depsn site 

(berseberangan jalan dengao site). 

•	 Pssar Telo: letaknya agsk jauh dati letak site bangunan, yaitu kurang lebih 800 meter. 

I·	 28 
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diban,gun di dalmn site diharapkan dapat mengambil orientasi (pemandangan) yang dimIsi 

cukup menarik jika dilihat dari Iuar lokasi site. Sehingga dapat menyerap perhatian 

masyarakat atau wisatawan yang melintasi jalan di depsn atau disekitar lokasi site. 

1'­
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PUSAT KERAJINAN SEBAGAI TEMPAT PROMOSI DAN
 

PEMASARAN BARANG KERAJINAN
 

Bah ini akan menjaharkan tentang program kegiatan yang akan diwadahi. Program 

kegiatan adalah tinjanan terhadap proses dan jenis-jenis kegiatan yang akan berlangsung 

pada masing-masing kelompok kegiatan. Ruang lingkup bahasannya adalah meliputi aspek 

bemtuk, pola dan sifat kegiatan yang akan berlangsung. Dan pembahasan ini diharapkan 

dapalmenghasilkan suatu rumusan tentang progrBm kebutuhan ruang serta tuntutan wujud 

fisik dari wadah yang akan dirancang. 

3.1. JENIS-JENIS KEGIATAN 

Fusat keraj inan adalah sebuah fasilitas yang direncanakan lUltuk menampWlg 

kegiatan pemasaran barang kerajinan dan sekaligus sebagni tempat mempromosikan 

berbagaima.cam teknik pembuatan dan beberapa contoh produk barang keraj inan. 

3.1.1. Xegiatan P01UISaran 

Sistem pemasaran yang akan diterapkan adslah sistem konsinyasi, 

yaitu: sistem pemasanm yang dilakulam. dengan pola ketja-sama antara 

pengnyin dengan sebuah lembaga, Y8D8 dalam hal ini adalah pengelola pusat 

kerajinan. pengelola lembaga pusat kerajinan adalah fBsilitator yang bertugas 

untuk menyediakan fasilitas dan memberikan berbagai pelayanan yang berkaitan 

dengan IIktifitas pemasanm barang kerajinan. Sedanglam peograjin adalah 
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penggunajasafasilitas pusat ker!iinan Wltuk memasarkan produk-produk barang 

yang dihasilkannya. 

Pengrajin dalam hal ini tidak menjual barang-barang kerajinan yang 

mereka produksi secara langsung, melainkBn hanya menitipkan kepada 

pengelola pusat kenYinan untuk dipasarkan. Pengiriman barang biasanya 

dilakukan oleh pengrajin dalam setiap 3 bulan sekali. Sedangkan yang bertugas 

sebagai penjual untuk melayani pembeli berkaitan dengan pelayanan informasi 

dan transaksi barang kerjinan dalam hal ini adalah petugas-petugag yang 

disiapkan oleh pengelola pusat kerajinan. 

Bentuk pasarnya adalah bersifat umum terhadap jenis-jenis produk 

barang kerajinan yang telah memenuhi kriteria kelayakan untuk diperjual­

belikan. Adapun mekanisme penjualannya adalah: barang-barang kertYinan yang 

akan diperjual-belikan dikelompokan berdasarkan jenis-jenis bahan baku yang 

digunakan. Dalam hal ini. ada enamjenis bahan baku yang biasa dipakai dalam 

pembuatan barang kerajinan. yaitu: kulit, perak, tekstil. kayo, bambu dan 

keramik. Tujuan dari pengelompokkan tersebut adalah untuk memberikDn 

kemudahan kepada pembeli dalam memilih jenis barang sesuai dengan 

keinginannya. Sedangkan ke-aneka ragaman barang yang dip8S~ secara 

umum dapat ditentukan berdasarkan :fimgsi dan ke81mannya, yaitu: barang 

kerajinan Wltuk keperluan sandang. peralatan nunah-tangga, perhiasan dan 

souvenir. 

Kegiatan-kegiatan yang berlangmmg antara laimya meliputi: 

aktivitas jual-beli barang dan promosi. Kegiatan jual-beli barang adalah 
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kegiatan transaksi (tukar-menukar) barang dengan wmg yang terjadi antara 

penjual dengan pembeli. Sedangkan promosi adalsh kegiatBn yang bersifat 

informatif dan rekreatU: yang tujuannya adaIah tmtuk memberikan pengalaman 

atan pengetahuan kepada pembeli. hingga dapat meningkatkan daya-tarik untuk 

membeli. 

3.1.1.1. Aktivitas Jual-Beli Barang 

Aktifitas jual-beli barang dapat dilakukan dengan dua earn, 

yaitu: a). cora langstmg (eceran) dan b). cam tidak langmmg (sistem 

pesanan). 

a). Sistemjl.lal-beli baraog secara langmmg. 

Yaitu proses jual-beli barang antara pembeli dengan penjual yang 

terjadi secara langsimg di tempat pemasanm. Aktifitas 

pelayanannya di orientasikan kepada pembeli yang membutnhkan 

banmg kerajinan secara ecenm, yaitu membeli dalam jumlsh yang 

tidak terlalu banyak dan dapat langsung dibawa pulang alan 

dipakai. Kegiatan ini meinbutuhkan interaksi antara pembeli dengan 

penjual dan antara pembeli dengan obyek barang yang ingin dibeli. 

Prioritasnya adaJah pada kepuasan pembeli atau pengunjung. 

Sebelmn membeli barang. pembeli biasanya akan berusaha mencari 

kepuasaD tertentn melalui pengmnatan terbadap barang yang akan 

dibeli. Dalam aktifitas pengamatan. pengunjung hams diberi 

kemungkinan untuk menjangk8l1 atau memegang banmg-barang yang 

ditawarkan. Pengunjungjugamungkin akan bertanyakepadapenjual 
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mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bahan baku, earn membuat, 

peralatan yang digunakan dan juga masalah harga. Pala kegiatan 

seperti ini, membutubkan penangan khusus dalam pewadaharmya. 

Frekwensi kegiatannya cukup tinggi, hingga membutuhkan rnang 

gerak dan sirkulasi yang memadai. Disamping ito, LUItuk 

meningkatkan daya tarik bagi pengunjWlg, suasana ruangnya juga 

hams dapat memunculkan daya tarik secara visual. 

Gambar 3.1.1.a : Kegiatan int.eraksi pejual-pembeli; pembeli mengamati barang 

b). Sistem Ji¥-beh Barang Secara TidBk Langsung. 

Ada dna pala pemesanan barang dalam sistem jual-beH barang 

secara tidak langsung, yaitu: 

•	 Pemesanan barang dalam jumlah yang besar terhadap suatu 

model produk barang ke.,yinan. Thjuan konsumem datang ke 

lokasi biasanya adalah ootuk mencari infonnasi berkenaan 

dengan jenis-jenis produk barang yang ada. kualitas dan harga 

barang, serta memesan barang sesuai deJJ8SD kebutnbarmya. 
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Tugas pengelola adalah memberikan pelayanan infonnasi 

kepada konsumen, menerima pesanan dari konsumen, 

melakukan konfinnasi ke pengrajin yang bersangkutan, 

melakukan kontrol kualitas terhadap barang yang telah selesai 

diproduksi, mengadakan pengepakan dan pengiriman barang. 

•	 Pemesanan dengan sistem Customization; kelebihan pemesanan 

barang kerajinan dengan sisterm ini adalah dapat memberikan 

pelayanan kepada konsumem untuk menentilkan sendiri model 

stall bentuk barang yang diinginkannya. Selain mendapatkan 

pelayan berupa infonnasi, konsmnen juga dapat memperoleh 

pelayanan berupa fasilitas atau media Wltuk menggambarkan 

disain barang yang iogin mereka pesan. 

Untuk memenuhi kebutuhan pengunjWlg akan. infonnasi barang 

kreaj inan. terutama yang berkaitan dengan bentnk di Rain banmg 

yang ingin dipes8D, dengan ini penglUljtmg (konsumen) juga. bisa 

melakukan pengamatan pada salah satu unit keSiatan pengelola--­

dalam hal ini adalah unit pengembangan produksi---yaog betugas 

untuk membuat sampel banmg yang ingin dipasarkan. Selain dapat 

melihat contoh-contoh barang, konsmnen juga. bisa langsung 

memeaan bemtnk diaRin barang yang disukainya. 

34 



I 

3.1.1.2. Ahivitas Promosi 

Maksud diselenggarakannya aktivitas promosi ini adalah 

dalam rangka memberikan a1ternatif kegiatan kepada perngunjLmg 

selain kegiatan jual-beli barang di tempat pemasaraD. Thjuannya 

adalah tmtuk memberikan pengalaman yang menarik, pengetahuan 

atmJptm. infonnasi yang berhubungan dengan barang kerajioan, terutama 

pengalaman dan informasi tentang cara pembuatan beberapa contoh 

produlc barang kerajinan. : 

Yang dimaksud dengan kegiatan promosi di sini adalah 

kegiatan peragaan yang akan memperlihatkan proses pembuatan suatu 

jenis produk barang kerajinan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari proses 

pembuatan akan diperagakan. Penekanannya adalah pada upaya untuk 

memberikan daya tarik visual kepada pengtUljung. Yang ditampilkan 

adalah hanya beberapa bagian dsri proses pembuataonya, yang dinilai 

mengandung unsur-unsur keindahan dan keunikan, misa1nya seperti 

kegiatan melukis kain (meinbatik), melukis batik pada topeng kayu, 

memoles keramik alan kegiatan-kegiatan finishing lainya 
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3.1.2. Kegiman Pmgnolaan 

'fugaB pengelola adalah metYalankan mekanisme keIja organisasi 

pengelola dan fasilitas pusat kerajinan sebagai tempat pemasanm, pembinaan 

dan pengembangan produksi barang kerajinan. Kegiatan pengelolameliputi: 

a) Kegiatan administrasi, terdiri dari kegiatan: kesekretariatan, seperti 

menyelenggarakan pertemuan pengurus secara rutin. Dan kegiatan 

resepsionis atau pelayanan terlladap konsumen (pembeli), seperti pelayanan 

informasi, pembelian dan pemesanan barang. 

b) Kegiatan pengadaan barang: yaitu kegiatan penerimaan barang dari para 

pengraj in untuk dipasarkan. Proses kegiatmmya adalah: barang diterima 

oleh bagian penyortiran barang---kemudian dibawa ke bagian produksi 

untuk melewati proses quality control-setelah dinyatakan memernuhi 

persyaratan tertentu, barang-barang tersebut akrm didistribusikan ketempat 

pemasaran stan disimpan di dalam gudang. Untuk pelayanan pemesanan, 

barang-barang yang akan dikirim hams di-pak terlebih dahulu.' Setelah itu 

barn dikirimkan kepada konsumen yang bersangkutan. 

"Tl'lAN'.~ PEMASA,t,A" 
CS l-IQ \¥o o,Cl 0 M) 

--71 ,........... f--71""':""::::i I 1 ~"""'''9 I J
 
1""E',1i Poll Il.Cl N 

J~'tL'MAtJ I< ~ 
Gambare 3.1.2. : Proses kegiatan pengadaan barang 
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3.2. ANALISA PERILAKU KEGIATAN
 

3.2.1. Ben.tuk dan Pola Kegiatan 

3.2.1.1. Pemheli (J:012sumen) 

a).	 Kegiatan membeli barang: 

Untuk pembelian dengan cara langsung, dibutnhkan sebuah 

pewarlahan yang dapat memenuhi kebutuhan kenyamanan 

pelayananjual-belinya, yang meliputi: 

•	 Kenyamanan jarak pandang: yaitu yang berlcaitan dengan tala­

letak perabotan dan barang dagangan yang diperjual-belikan. 

Diharapkan pengunjtmg dapat mengamati obyek barang 

kerajinan yang dipajang secara visual dan secara fisik, yaitu 

dengan cara memegang. Jarak maksimal antara obyek barang 

ke pengunjlDlg juga peclu diperhatikan, agar pengunjung dapat 

mencermati obyek barang yang ada secaraj elas. 

•	 Kenyamanan ruang gerak: yaitu berkaitan dengsn keleluasaaIl 

roang pergerakan sirlmlasi pengunjuog dan pengelola (penjual) 

disekitar nJang&O Untuk dapat mengamati barang secara 

leluasa, pengunjq memelukan tempat-tempat pehentian. 

Kegiatan di tempat perhentian tecsebut juga akan melibatkan 

penjual rmtuk memberikan pelayanan berupa infonnasi­

infonnasi yang dibutubkan. Tempat-tempBt perhentian itu 

diharapkan tidak mengbambat sirkulasi pengunjung YBD8 

bejalan disekitamya. 

.._._~-
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Pola kegiatannya adalah sebagai berikut: 

PengunjlUlg dntang·.-diterima di mang penerimaan---mencmi
 

informasi yang dibutuhkan---menuju ke ruang show room--­


melihat-lihat---ke ruang duduk---mengambil barang di tempat
 

pembayaran.
 

b).	 Mencari informasi: 

Dalam kegiatan mencari infonnasi ini akan melibatkan dua pelaku 
!. 

kegiatan, yaitu: pengnyin dan pembeli (konsmnen). Untuk
 

pengrajin, kegiatannya antara lain adalah konsultasi mengenai
 

pengembangan disain, pengembangan manajemen orgmllsasi atau
 

pemasaran barang kenYinan. Sedangkan untuk pembeli (konsumen)
 

dalam hal ini diprioritaskan kepada masyarakat (wisatawan) yang
 

membutuhknn informasi tentang j enis-jenis produk barang
 

kerajinan, kualitas barang atau cara pembuatannya. Kegaiatannya
 

diarahkan pada tempat peragaan dimana pengunjWlg dapat
 

memperoleh brebagai infonnasi yang dibutuftkmmya tacit. Di 

tempat peragaan penguqjung dapat melihat cara pengerj~ aneka 

ragamjenis barang kenYinan dan memesan bentuk (disain) barang 

sesuai dengan apa yang merka inginkan. 

Pola kegiataonya adalah sebagai berikut: 

•	 peograjin: berangkat dati keperluannya uotuk memperoleh 

infonnasi tentang pengembangan disain, produksi dan 
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pemasaran, pengrajin biasanya langsung berhubooiM dengan 

pengelola---khususnya bidang produksi dan pemasaran. 

•	 Pengunjoog (konsumen): 

Pengunjtmg datang---menuju ke unit pelayanan umwn--­

keb88ian informasi---ke ruang sampel barang---ke ruang 

perpustakaan---duduk di ruang bmggu---ke bagian administrasi 

(pemasaran) untuk memesan barang. 

c).	 Pemesanan barang: 

Kegiatan pemesanan barang ini sangat terkait dengan aktifitas 

promosi. Pengunjtmg (konsumen) dalam hal ini diharapkan dapat 

memperoleh infonnasi yang spesifik tentangjenis bahan baku yang 

dipakai, cam (proses) pembuatannya serta jenis-jenis disain 

barang kenijman yang ditawarkan. 

Pola kegiatannya adalah seb988i berikut: 

Konsumen datang dan mencari infonnasi yang mereka butubknn--­

kenumg sampellUltuk melihat-lihatjenis produk barang yang telah 

diproduksi dan dipasarkan---kebagian administrasi (pengelola) 

untuk melakukan transaksi atau memeSBD barang sesuai dengan 

yang diinginkannya. Untuk pemesanan kbnsus (customization), 

konswnen membutuhkan pralatan khusus untuk memperlibatkan 

jenis (model) barang yang diinginkannya. Dalam hal ini, 

konsumern bisa langsung datang ke mang peragaan yang telah 

disediakan pada unit pemssaran. 
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3.2.1.2. Pengrajin 

Yang dimaksud dengan pengnyin disini adalah mereka 

(pengrajin) yang ditugaskan wtuk memperagakan proses pembuatan 

sampel barang kenYinan di ruang peragaan. Kegiataonya terdiri dari: 

a) Kegiatan persiapan: 

•	 Bahan baku dan peralatan yang diperlukan diletakkan disekitar 

tempat bekerja, agar mudah wtuk dijangkau dari posisi kerja. 

•	 Bentuk dasar barang kerajinan yang akan di kerjakan sudah 

dibentuk sebelumnya secara khusus eli tempat produksi. Di 

roang peragaan, pengrajin hanya tinggal mengerjakan bagian­

bagian tertentu yang dianggap memiliki lUlsur estetika Seperti 

menyungging (mewama), mentatah wayang dan kulit, melukis 

topeng dengan cat stall batik, melukis kain batik dan mengukir 

benda-benda dan perak. 

b)	 Proses pembuatan 

• 

• 

Dalam proses pembuatan barang kerajinan, kegiatan pengraj in 

bisanya terfokus pada numg kerjanya. Peralatan dan bahan 

baku yang diperlukan hams sudah dipersiapkan sebelumnya 

Posisi keIja anataera laimya adalah duduk bersiladilantai 

dengan menggunakan meja kerja yang terbuat dan meja atan 

bongkahan kayu btmdar yang dibuat seperti meja. DisampinB 

itu ada juga yang menggunakan meja dan kursi kreja secara 
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khusus. Misalnya seperti membuat wayang kulit latah Slmggin8 

dan mengukir barang-barang dan perak. 

•	 Dalam kegiatan pembuatan barnng kerajinan biasanya juga. 

akan menimbulkan dampak-dampak tertentu terhadap rnangan 

temps! di mana kegiatan tersebut dilangsungkan. Misalnya 

seperti dampak Sllhu dari proses kegiatan pembakaran, dampak 

ban-banan dari kegiatan mewama kain batik stan gangguan 

suara bising dari proses pengukiran kayo dan perak. 

•	 Penempatan ruang peragaan dari setiap jenis bahan baku yang 

ada, menuntut persyaratan teknia (ruang) yang tersendiri. 

Penempatannya hams mempertimbangkan faktor dampak 

lingkungsn yang dapat dinumculkannya 

•	 Berdasarkan uraian pada poin 2.2.1.3.• proseg pendekorasian 

setidaknya ada empat jenis. yaitu: a). telmik menyungging 

(mewama) dengan cat. b). teknik melukis (membatik). baik 

pada media kain ataupun kayu, c). telmik mentatah (mengukir) 

dan d). teknik melapis. seperti menglasir gerabah agaer 

meogkilap. Atau melapis dengan bahan semir dan penis. 

•	 Untuk mengunmgi dampak: yang ditimbulkan oleh proses 

pembuatan barang kerajinan tersebut, perlu dikembangkan 

sebuah alternatif tempat pewadahan selain mernggunakan 

eruang-eruang yang tertutup. Untuk jenis-jenis pekerjaan 

membakar, memukul stau menoelup warns. pada proses 
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mennbatik bisa disediabo wupat luaraltemMif tit·ega di 

nnmAAt' Sementara yang di dalam ruangan terdiri dari 

kegiatao-kegiatao yang tidak memunculkan dampak lingkungan 

yang cukup besar, seperti mentatah, menyungging, melukis 

batik atau topeng kayu. 

3.2.2. Hubungan Antar Unit Kegiatan 

Dan uraian sebelmnnya dopa! disimpulkan bahwa jenis-jenis unit 

kegiatan yang ada terdiri dari: 

• Unit kegiatan pemasaran 

• Unit pengelola 

• Unit pelayanan umwn 

• Unit pengada9fi barang 

• Unit pelayanan romah tan~ (servis) 

a). Unit pemasaran dengan unit pelayanan umwn 

Unit pelayanan mnmn adalah bagian dati kegiatan pengelola Kegiatannya 

lebih spesiflk mengarah pada pelayanan pemasaran. Unit kegiatan 

pemasaran dengan unit pelayanan mnum ini memiliki hubungan yang cukup 

erst, yaitu berkaitan dengsn kegiatan administrasi serta pengadaan banmg 

untuk dipasarkan, pembeli8ll dan pemesanan banmg. 
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b). Unit pemasarsn dengan mit pengelolnan 

Unit pengelolaan dalam hal ini lebih difokuskan pada kegiatan-kegiatan 

administrasi ke-orgmUsasian. Pola hubungannya tidak bersifat langsung 

(tidak memerlukan kedekatan), karena togas administrasi permasaran dan 

pengadaan barang sudfah dilaksanakan oleh mit pelayanan ummn. Tugas 

unit pengelola dalam hal ini lebih bersifat koordinatit: mengatur 

pelaksanaan mekanisme pada fusilitas yang ada secara keseluruhan. 

c). Unit pemasaran dengan promosi (peragaan): 

Unit kegiatan promosi dalam hal ini adwah berkaitan dengan upaya t.m1uk 

meningkatkan daya tarik pembeli (pengunjung) terhadap barang kerajinan. 

Bentuk promosinya ada18h dengan cara memperagakan telmik (cora) 

pembuatan sebuah produk barang kerajinan. TtUuannya unbJk memberikan 

a1ternatifkegiatan kepada pengunjung selain kegiatan bebelanja Sebingga \ 

hubungannya dalam hal ini sangat erat dengan unit pemasaran. \ 
1 

d). 

e). 

Unit Pengadaan barang dengan mit pemasanm. 

Memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu berkaitan dengan aktifitas. 

penyuplaian barang dari tempat penyortiran di unit pengelolaan sampai lee 

ruang tempat penjualannya 

Unit pelayanan mmah tangga (servis) 

Pelayanannya diarahkan IDltuk memenuhi kebutuhan logistik keorganisasian 

(pengelola). Sehingga unit servis ini memiliki keterkaitan yang cukup era! 
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dengan unit pegge)o)aan Semeotw:a &mb.mgaRR)a dengPUi iUlit-lIiIiI kegia'@ ;J 

yang lainnya, tidak bersifat langsung. 
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Gambar 3.2.2. : Diagram pola hubungan antar unit kegiatan 

3.2.3. Sirladasi 

3.2.3.1. SJrkulasi Pengunjung 

Sirkulasi pengunjung mengarah pada ruang jual-beli barang. 

Pergerakannya. mengalir dsri Sab1 tempat penjualan ketempat penjualan 

yang lain, melewati j allD' pergerakan secara bertahap. 

Berkenaan dengan hal, bahwa tidak semua pengunjung yang 

datang ingin berbelanja, maka dari jallD' utama tersebut pengunjung 

juga bisa melakukan pencapaian ke unit pelayanan umnm (dekat unit 

pengelolaan). Pada unit ini pengunjuog bisa melakukan kegiatan 

mencari informasi yang mereka butuhkan IDDUplUl mengadalam trnnsaksi 

. memesan barang kerajinan dalamjmnlah tertentu. 
I 

I 
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Dan unit pelayanan lJ!D1trn, pengnn;jwg '"~ tmtuk 

kembali menuju jalur utama yang mengbubungkan unit-unit rnang 

pemasaran. Pencapaian ke mang peragaan dapat ditempuh secara 

langsung oleh pengunjt.mg disetiap unit pemasaran yang ada. Laln 

kemudian ke ruang transaksi untuk mengambil barang yang mereka beli. 

Seluruh nmgkaian kegiatan pengunjung ini akan diakhiri pada suatu titik 

sirku1asi, ditandai dengan adanya sebuah bangunan (unit pengelolaan) 

yang terletak diujungjalur sirkulasi yang berbentuk lingkaran. 

3.2.3.2. Sirkulasi Pengelola 

Pencapaian ke unit pengelolaan dapat ditempuh melalui dua 

jalur. Jalur yang pertama, pengelola dapat mencapai unit kegiatsnnya 

melalui pintu masuk utama menjadi satu dengan jalur masuk 

peogtnljLD1g. Dan jalur yang ke dna, adaIah jalur terpisah yang 

dibuatkan khsusus untuk pengelola dan kegiatannya Jalue Wi akan 

menmnpung kegiatan sirkulasi pengelola dan sirkulasi barang kerajinan 

dari luar menuju ke unit-unit tempat pemasaran di dalam lokasi. 

Dan tmit pengelolaan ini, pergerakan sirlmlasi pengelola 

kemndian akan mengarah pada unit pelayanan umum dan unit-tm.it 

pemasaran lainnya. Pencapaian ke tmit pelayanan umwn dapat 

ditempuh malalui jalur primer. Sedangkan ke unit-wUt pemasaran 

'lainnya dapat ditempuh melalui jalur selamder yang dibuatkan kbusus 

bust pengelola. 

.fl!{.~~~
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Gambar 3.2.3.2. : Sistem sirkulasi primer dan sekunder 

3.3. PENDEKATAN RUANG 

3.3.1.; Pmdekatan. Tuhadap Besaran. Ru.ang 

Besanm mang dalam hal ini sangat dipengarubi oleh faktor jenis kegiatan 

yang akan diwadahi beserta bentuk (jmn1ah) perabot ruang yang digtmakan. 

3.3.1.1. Ruang Jual-Beli. 

Aktifitas di dalam rnang jual-beli antara. lainnya adalah 

akti:fitas pengamatan terhadap obyek barang yang dipaJang, aktifitas 

~aksi dan sirkulasi (pergerakan) di clalam roang. 
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a)_	 Kebutuhan roang IIDtuk aktifitas pengamatan· 

Jarak pandang pengunjung ke obyek barang yang diamati harus 

memenuhi standartjarak sebagai berikut: 

•	 0,75 meter: untukjenis barang yang berukuran keeil. 

•	 2 ... 2,5 meter: untuk jenis barang yang berukunm sedang dan 

besat'. 

Mov>c, ~.5 M
,f	 Mew. 0,75 M f f r: 
_,---:7'

//

i 

()l"TuK e~~Q ':IAN';	 4NTl..IlC ~It~ "j~Nt; 

e.~~l2AN .-..c:1\_	 l5StUl"'v\'ZA.N ~""I; 
PAN SoI!sAr:;t 

1'1_: o.7!lM 
I t-	 I 

J ...... 
~ 

I~ 
j 

Gambar 3.3,1.l.a: Jarak pandangrninimal peI1g,lI:nat 
ke obyek barang. 

~ .. 
! 

b). Kebutuhan rosng untuk kegiatan pelayanan (transaksi) 

Untuk memberikan kenyaman dalam melakukan aktifitas pelayanan 

(transaksi), maka standart minimal roang yang diperlukan adalah: 
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•	 (1,4 x 0,9) M-1.26 M "Jmtuk jenis harang yang betlJ1wraa 

keeil. 

•	 (1,8 x 1,2) M=2,16 M : unfnk jenis barang yang berokuran 

sedang. 

•	 (2,5 x 1.5) M=3,75 M : unfnk jenis barang yang berukuran 

besar. 

ARSI 7L¢.L.-e.o:u 
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Gambar 3.3.1.1.b.: Kebutuhan luas ruangan 
untuk pelayanan. 

c). Kebutuban roang sirkulasi: 

Kebutuhan nmag untuk sirkulasi sangst berkaitan dengan posisi 

manusia yang melakukan pergerakan di dalam roang. Da.erah roang 
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sirlm1asi yang cnb'P pentioa J.mtuk diperbatikaa aBalaft: a). 

Sirkulasi di tempat perhentian dan b). Ruang di sepanjang jalur 

pergerakan sirkulasi pengunjung. 

A.QIi:A "lUIoN~lC ..i 
11. 

#-t~-1 

...-,--..-. - ._. -+~;-1-~ 
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Gambat" 3.3.1.1.c.: Ruang untuk sirkulasi pengunjung 

3.3.1.2. Ruang Peragaan 

Kegiatan diruang peragaan ini metiputi: kegiatan persiapan, 

proses pembuatan dan penyimpanan barang serta peralatan. Dalam 

praktek pembuatan atau peragasn ini biasanya dilakukan oleh minimal 

liga orang pengraj in. 
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Peteetjaaa persiapao Iangmmg dil8lUk8ii dBl8fB fU8ftg pr8ktek 

Kegiatannya berupa meletakkan peralatan dan bahan baku yang akan 

digunakan didekat lokasi duduk dimana proses pembuatan akan 

dilangsungkan. Dibutuhkan perabotan beropa meja dan rsk 

penyimpanan untuk menaruh peralatan, bahan baku dan contoh produk 

barang yang sudah j adi. 

a). Proses pembuatan dengan earn duduk di lantai 

of "3 t 

1 R f~o 
I<liRJA 

r IAI 
a ~ D 1"'

0 

Ir1 itO + 

In 
IP 

tf 79 

Gambar 3.3.1.2.a. : Tata letak per-abot di ruang kerja 

Pengrajin duduk bersHa dHantai. Perabot yang di­
gunakan antara lairmya adalah: 
1.	 Mej a: tempat rnenaruh peralat.an. 
2.	 Meja kerja. 

3.	 Tempat penyimpana atau rak untuk rnemajang 
contoh produk (barang) yang sudah j adi. 

so
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b). Cam pembuatan dengan menggunakan kursi dan me.ja kerja 

'. eot f 

G'dfobar 3.3.1.2.b. : Carakerja dengan menggunakan 
meja dan krsi keIja. 

Aktivitas peragaan pada suatu ruang yang dapal 
menampung dua orang pengraj in 
Luasan masing-masing area keIja minimal 
adalah: O,7S M x O,87S M 

3.3.2. Da]Q Tarik V'lSIlaJ 

3.3.2.1. Skala Makro 

Dalam skala makro. daya tarik visual ditekankan pada 

penampil8ll fisik ruang secara keseluruhan. Peralehan daya tarik visual 

di dalam roang dalam hal ini diarahkan pada upaya pengungkapan citra 

roang yang dapat mencenninkan nilai-nilai tradisional yang dikandung 

berbagai produk barang ke~inan yang diperjual-belikan di dalamnya. 

. Yaitu dengan cara menampilkBn pengglmasn beberapa cantah produk 

barang keraj inan perla fungsi-fungsi elemen pembentuk roang. 

S1 
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!Penernpan tersebut bisa bersW)t fimgsiQAaJ. afm BaBya 

sekedar ornamental. Bersifat fimgsional maksudnya adalah penerapan 

barang kerajinan yang disesuaikan dengan fimgsi fan kegJwaannya. 

Misalnya, penggunaan pada elemen pembatas rnang (dinding), atBp 

(plafon) dan lantai. Beberapa contoh produk barang kenYinan yang 

dapat digunakan untuk fimgsi pembentuk ruang antara lainnya adalah: 

•	 Jenis-jenis produk kerajinan yang terbuat dari anyaman bambu atau 

rotan. Penerap8Jlllya bisa beraneka ragam. Ada yang dapat 

digunakan untuk pembatas ruang yang tidak permanen. Ada juga 

yang dapat digunakan secara permanen sebagai penutup dinding. 

Barang-barang anyaman dari bambu atau rotan juga bisa digunakan 

untuk penutup plafon atan tikar untuk penghias lantai. 

•	 Jenis-jenis produk kerajinan yang terbuat dari ukiran kayu. Biasa 

digunakan sebasai bahan dekorasi ruangon seperti panel plafon, 

pembingkai pintu danjendela atau penvekat dindin 

Sedangkan yang bersifat ornamental adalah, penerapan yang 

tidak dimaksudkan mrtuk mendukung fungsi atau kegJmaan tertentu. 

Dalam pengertian, penerapannya hanya sebatas pada unsur dekoralif 

stan estetika saja. Thjuanya adalah mtuk memunculkan keunikan pada 

penampilan ruang yang terpancar dari beberapa unsur dekoralif yang 

diterapkan. Jenis-jenis barang kerajinan yang dapat diterapkan sebagai 

omamen tersebut biasanya adaJah barang-barang yang bahan bakunya 
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lerona! daTi gernbab Qrermnik), k'llit am" p:oQQk premu[ telmil seJ'erti 

kain. 

3. 3.2.2. Skala Mikro 

Daya tarik eisual seeara mikro dalam hal ini difokuskan 

pada ruang peraga.an. Ruang peragaan adalah tempat berlangsungnya 

kegiatan Wltuk memperagakan beberapa bagian dari proses pembuatan 

sebuah produk barang kerajinan. Tujuannya adaIsh Wltuk inemberikan 

pemgalaman yang menarik, pengetahuan dan infonnasi kepada 

pengunjWlg tentang earn pembuatan sebush produk barang keraj inan. 

Untuk memperoleh daya tarik cisual sebagaimana yang 

diharapkan, maka periu ditetapkan beberapa jenis produk kerajinan 

yang memenuhi kriteria sebagaiberikut: 

•	 Proses pengerjaannya tidak membutuhkan penggunaan peralstan 

mekanis yang beruktmm besar stan berat Penggun~ peralatan 

mekonis ini akan menimbulkan gangguan suara dan peuuindangan di 

dalam mang. 

•	 Proses pengerjaannya lebih banyak mengandalkan keterampilan 

tangan pembwdnya, hingga. dapat memberikan keunikan tersendiri 

bagi yang melihatnya 

•	 Proses pengerj aannya juga tidak terlalu banyak mengakibadam 

polusi seperti sampah (kotoran) stan b811-bauan yang kurq sedap. 

S3 
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Yang memun,gkinkan Iwhlk memnubi 1criteria tenebut amara 

laimya adalah jenis-jenis barang kenYinan yang telmik pembuatannya 

dilakukan dengan earn dilukis, seperti membatik---baik pada media 

kain ataupWl kayu. Yang termasuk kenYinan membatik pada media kayu 

antara lainnya adalah melukis topeng atau barang-banmg souvenir yang 

terbuat dari kayu. 

Proses pembuatan batik lebih banyak menggJmakan keahlian 

tangan. Tahap-tahapan pekeljaannya seeara umum adalah sebagai 

berikut: 

•	 Tahap persiapan: yaitu memasak obat untuk membstik ("malarn") 

pada kompor yang berukuran keeil. Dan mempersiapkan obat-obat 

lDltuk membuat eampuran warna yang dibutuhkan. 

•	 Membual poia pada media lukisnya. 

•	 Tahap membatik: yaitu proses memoleskan "malam" pada media 

yang sudah dipola---lalu dikeringkan. 

•	 Proses mewama dan. finishing 

•	 pengeringan; dengan caradijemur atan dianginkan. 

Sedangkan lDltuk jenis kerajinan lain yang mungkin dapal 

ditampilkan adalah jenis kenginan yang proses pengetjaan finishing 

stan pendekorasiannya dapat memenuhi laiteria tersebut di atas. Antara 

lainnya adalah proses pendekorasian kenYinan keramik yang 

1­
I 
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HABIV 

KONSEP PIUtRNCANAAN DAN nRANCANGAN 

Perencanaan dan peranCaIlgan adalah merupakan proses penjabaran basil analisa 

program kegiatan ke dalam bentuk konsep fisik (disain) bangunan beserta lingkungan. 

Lingkup pembahasan dalam konsep perencanaan dan perancangan ini antara lainnya 

melingkupi tentang aspek pendaerahan, cara pencapaian di dalam site, program kebutuhan 

I1l3Dg, jenis-jenis hubungan, organisasi ruang, sirkulasi, lay-out bangunan dan strategi 

landscape. Hasil dari pembahasan ini adalah berupa rumusan garis-gans besar petlmjuk 

perencanaan dan perancangan y3Ilg akan digmIakan dalam mendisain bangunan. 

4.1. PENDAERAHAN 

•	 Area mrtuk pelayanan UIIII.Dll diposisikan sebagai sentral pada lokasi site Becan 

keseluruhan. Letaknya di tengah berdekatan dengan Wlit-unit pelayanan pemasaran 

dan pengelola 

•	 Kegiatan pemasaran dibagi menjadi enam unit pelayanan, sesuai dengan ragam 

bahan baku untuk banmg kenginan. Penempatan area 1Dltuk mit-unit pemasaran 

lersebut dibuat menyebar ke beberapa area di sekitar site. Letalmya berdekatan 

deogan area unit pelayanan Wl1lDll. 

• Area untuk pengelola diletakkan di belakang (berdekatan dengan) pelayanan umum.. 

Area pengelola ini juga meliputi daerah servis dan pengadaan barang. 

• Area parkir diletakkan pada bagian depat site, yaitu berdekatan dengan pintu masuk 

utamasite.. 
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Gambar 4.1.: Pembagian daerah fungsional pada site 

4.1. PENCAPAIAN DI DALAM SITE 

4.2.1. Per/aakJcan. JaJan Masuk ke dalamSite. 

Jalan masuk untuk pengunjung, pengnyin dan pengelola di buat terpisah. 

I 

\ 
I 

i 

I
 

Ii 
'. 

a).	 J81an m8SUk 1D1tUk pengunJung: 

Diletakkan pada bagian depan site berdekatan dengan jalao raya dan tempat 

parkir kendaran di dalam site. 

b). lalan masuk untuk pengelola: 

Yaitu dengan memanfilatk8ll jalur altematif yang terdapat disebelah utara 

site. Karenajarak pencapaiannya yang cukup jauh, malta Jalan masuk yang 

terdapat di sisi sebelab utara site tersebut, lebih. diprioritaskan untuk 

pengelola yang menggunakan kendaraan bennotor. Pinto masuk site-nya 
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diletakkan agak jauh dari persimpangan antara jalan utama dengan jalan 

altematiftersebut. 

c).	 Jalan masuk tmtuk pengnyin: 

Jalan masuknya dipisah dengan jalan masuk peDglDljung. Altematif 

penempatannya. bisa dujadikan satu denganjalur masuk pengelola. 

! 
\I 

l~ 
.lL 
;) 

! 
3 
(~ 

;) 

:r.. 
r 
s 
'I' 

~ 

~­Pe!l4AS6­
~ 

:;1",14:1" C4n- """ ... 

Gambar 4.2.1.: konsep perletakkan jalanmasuk ke dalam site. 

4.2.2. Cara Pmcapaian. 

a). Peja1an kaki:	 ! 
II 
Ii 
~Jalur untuk pejalan kaki dipisahkan denganjalur kendaraan bennotor. Cara . !
 

pencapaiannya yaitu dengan menggunakan jalur path-way Galan setapak)
 

yang dibuat meoyusuri taman menuju ke obyek bangmman.
 

b). Pengguna kendaraan bennotor: 

Jalur khusus mrtuk kendaraan bennotor, dibuat melintasi taman dan fasade 

bangunan menuju ke daerah parkir. Dari tempat parkir~ pengunjung akan 

melewati taman danjalan setapak tmtuk mencapai bangunan. 
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Sebelum mencapai unit-mit bangunan yang ada, pengunjung akan melewati 

sebuah plaza (ruang terbuka) sebagai ruang perantara untuk mengantarkan 

pengtUljung masuk ke dalam bangunan. 

I : Unit pelayanan umum 
n :Show-roomkulit 
ill : Show-room perak 
N : Show-room kayu 
V ;·Show-room bambu 

Gambar 4.2.2.: Tahapan pencapaian di dalam site 

4.3. PROGRAM RUANG 

Membuat program ruang maksudya adalah menentukan macam-macam kebutuhan 

ruang untuk mewadahi seluruh kegiatan yang akm berlangsung sesuai. dengan kelompok 

kegiatan yang ada 

4.3.1. KdJIltuhan Rllang Untuk Kegiatan Pemasaran 

Lingkup kegiatan pemasaran meliputi pelayanan terhadap transaksi 

(jual-bali) barang dan promosi. Kedua jenis kagiatan ini diwadahi dalam satu 

unit bangmlan. Sistem pelayanan administrasinya adalah desentra1isasi, dimana 

setiap unit pelayanan pemasaran memiliki satu sistem pengelolaan. Kebutuhan 

ruang aktifitasnya adalah: 

1. Ruang penerimaan tamu, terdiri dan: 

• Ruang 1D1tuk pelayanan informasi 
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•	 Huang Jmhlk pe1B¥3'131l traosaksi uual beli) barang 

2.	 Ruang tmtuk pengelola 

3.	 Ruang duduk atau ruang tamu. 

4.	 Ruang pemasanDl atau show-room 

5.	 Ruang peragaan 

6.	 Ruang penyimpanan aIat dan baraog 

7.	 Ruang untuk transfer banmg 

8.	 K3IOar maodi/WC 

4.3.2. Kemuuhan ruang untukpeJa]anan u.mum. 

Kegiatao pelayanan umum ini diorientasikao kepada penguojwg dan 

pengngm. Pelayaoan yang diberikan aotara lainoya adalah: pelayanan 

informasi, konsultasi lDltuk pengr4iin atau pemesaoao barang kerajinan bagi 

konsumen. Kebutuban roang aktifitasnya adalah sebagaiberikut: 

1.	 Ruaog penerimaan tamu. 

2.	 Ruaog tuDggu ataU ruang dUdUk 

3.	 Ruaog pengelola 

4.	 Ruaog pelayaoan infOrDlasi. 

5.	 Ruang pelayaoao admnisitrasi pemasarao, khususnya bagi pemesaoao baraog 

kerajinao oleh konsmnen. 

6.	 Ruang koosultasi 

7.	 Roang sampel 

8.	 Gudaog penyimpanan baraog atau peralatao 

I .• 
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9. Kamar mandiIWC 

4.3.3. Kebutuhan ruang un.tukkegiatanpengeJo/a. 

Kegiatannya. lebih berorientas kepada kebutuh8ll organisasi 

kepengelolaan. Kebutuhan ruang-ruangnya antara lain adaJah: 

1. Ruang penerimaan tamu 

2. Ruang duduk atau roang tunggu 

3. Ruang loby 

4. Ruang Wltuk perkantoran 

5. Ruang pusat data/dan komputer 

6. Ruang arsip 

7. Ruang peI1>ustakaan 

8. Ruang tmtuk pertemuan (rapat) 

9. Ruang istirahat
 

10.Gudang untuk menyimpan perkakas kantor
 

11.Kamm mandifWC 

4.3.4. Ktbutuhan Rllang Untuk Kegiatan. Pmgadtum. Sarang 

Kegiatan pengadaan barang adalah bagian dan unit pelayamm 

pengelolaan. Kegiatan utamanya adalah mensuplai banmg dari produSen--­

mengadakan seleksi (kontrol) terhadap kualitas banmg---dan pengiriman barang 

kepada konsumen. Kebutuhan ruangnya adalah sebagaiberikut: 

1. Ruang transfer banmg 
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2. Ruani{ kona-ol kualitas: terdiri dan numu.nuano .1_1_ Ai • .• .. . 

dan pemasaran. 

3. Gudang tempat penyimpanan barang-baraog ke~inan. 

4. Roang pengepakan. 

5. Ruang istirahat 

4.3.5. Kebu.tllhan RUQ1Jg UntukBugian Smts(Rumah Tan.gga) 

Kegiatannya }?eliputi berbagaimacam pelayanan logistik 

kepengelolaan. Kebutuhan ruangnya antara lain adalah: 

1. Ruang Akomodasi: khusus untuk pengelola (pengurus) nunah-tangga. 

2. Ruang makan bersama tDltuk pengelola 

3. Ruang dapur 

4. Ruangistirahat 

S. Kamar mandiIWC 

4.... lRJBUNGAN-JmBUNGAN 

4. 4.1. Hubungan Antal' Unit Kegiatan 

Jenis-jenis bubungan antar unit kegiatan yang ada dikelompokkan 

menjadi 2 kategori, yaitu: 

• Jenis hubwgm yang membutuhkan kedekatan. 

•	 Jenis hubungan yang tidak membutuhkan kedekatan 

Selanjutnya dapat dilihat pada penjelasan matrikulasi hubtmgaD sebagai 

berikut: 
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1.1 P::-tl13Saran 
-"> I T"\ 1 T • 

.t' 2 1,iy,Ulall \....iI! HUll 

3.1 P~>!lgdola 

4.1 P2Tlgadaan B~lranQ 

5.1 S~~1~·is.IP~liHi~.l.h-'TaI1.~~~<1 

• MeMBU'<'Hit<AN ,<'SC'cl'A""(:At'J 

o T\~ M1=Me.uTtJti~ te:EDE:l'ATAN 

4.4.2. Hubungan. Antal' Ruane Kegiatan. 

lenis-jenis hubungan antar mang yang terjadi dalam setiap tmit kegiatan 

yang ada dapat dikategorikan menjadi 2 kelompok, yaitu: 

• Dekat: yaitu hubungan antar mang yang memiliki kesamaan atau keterkautan 

secara fimgsional. 

• Jauh: yaitu hublUlgan antar ruaD8 yang tidak memiliki kesamsan atan 

keterkaitan secara:tim 

I" 
i
I 

a). Unit Kegiatan Pemasaran ,I' 
r 

1.IlnfollJi;t:si 
2.1 Pday:m:m Adm. 
3.1 P::.n~~~iola 

4.1 Diiduk T3iHll 

5.1 Shol,v-Ioom 
6. 1P-::r:l~a:ilI 
." I Cud:uv: 

8.ITI:msl~r 

• DEl(A.T. 

o '~H. 
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b). Unit Pelayanan Umum 

1. IR. Terhnn T::Jmu 
2. IR Tnfol1na~i 

3. ITt T ltIisstl 

-t IR P ~ng"ln!:) 

S. IR. ...\dllllm~!!aSl 

6. II..:.. r'~~rpu:~t:1kaan 

- 'I~ S:J{HP~: H:Jr:m:~ 

g. IF:.. KijibliJi'}.;,j 

9. IUucan:: 
IHI!': \ !"'.'/: 

c). Unit Pengelola 

,~. ! ·:mn;.\ '1 :Ill,!! 

._ If: ! ~. ; .-41 d. ,_# .. ;.., .' .~ . 

3. Ii;: I :)I)v 
..., •.... f .... #_ ..... 

J\.. :.~:! ;:\i.tjhl..'i :i_i! 

.... L:·JL1:'~\. ;\:,...": rn!~·. n ...T. 

'i I;{ .-\1.'11:' 
-:' I ~-" 

.1 ...... 
n ~ ... "I
l'- ;(fJ,j\. 

,~ I r khrflh::n 
q I1. ·;~·!I~':I W 
.' ,-"I •• I( ••. , 

U'I E2·i \':C 

d). Unit PengadaBD Banmg 

1. IR. Tranfer 
2. J R. Kontrol Kllalit.3s 
J.I GUdang I\:nyimpan:m ~;::rr:mg 
-t.1 R P;~ng~P3};:lIJ 

5.1 R brirahat 

I 
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e). Unit Servis (Rumah Tangga) 

1. IR. Al,,;,o:l1fli!:l:'i 
" I k \l:1bn Pt'nl)~;Df2 
... I T-} t'I ... ~ ~ ••' 

LJtJFUl 

~ Il( J: !ir3~1:it 

~ • I r.:}.{.. \!iC 

4~.ORG~SASIRUANG 

4.5.1. Organisasi RuangMaJcro 

Organisasi ruang secara makro dibagi menjadi 5 kelompok mtit kegiatan, 

yaitu: unit kegiatan pemasaran, pelayanan lUIllDll:. pengelol~ pengadaan barang 

dan pelayanan nunah-tangga (servis). Unit kegiatan pemasaran dibagi ke dalam 

6 kelompok pemasaran berdasarkan jenis bahan baku yang digunakan. Sistem 

pelayanan jual-belinya clapat dilakukan secara langsung dimasing-masing writ 

pemasaran yang ada: Slstem pelayanan secara keseluruhan tetpusat di writ 

pelayanan mnUIIL 

Jalan masuk pengunjlD1g bisa melalui tmit-unit baDgUIlan tempat penjualan 

(show-room) barang kerajinan secara bertahap) atau langsung menuju unit 

pelayanan 1DDlDD. Ruang peragaan diletakkan menjadi satu dengan ruang jual­

beli. Sehingga dari ruangjual-beli) pengunjtmg clapat menuju ke ruang peragaan 

untuk melihat-melihat proses pembuat8oIlya. 

Ruang unit pengelola didekatkan dengan ruang mit pelayanan lD1lUID. Unit 

ruang ioformasi, pelayanao pemesanan (pemasaran) banmg ke~inan dan 
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konsultasi diletakkan berdekatan dengan twit pengelola. Sedangkmt unit nIang 

pengadaan barang didekatkan dengan unit mans pemasaran. 

Unit ruang servis atau pelayanan rumah-tangga, diletakkan berdekatan 

dengan unit ruang pengelola. Unit kegiatan selVis ini meliputi: pelayanan 

akomodasi, konsmnsi dan keperluan teknis kepengelolaan lainnya. 

PaN6~l.A 

AI<c:MO ClAS \ 
~{,lUjl¥ .....,--....., 

P&+J&&PA •f'\CN6111i 
rII~. KArJ 

LSTI~~1" I ~ ~<U>N<Cr 
MdfC.AN 

~Ko:I""""I. .
7. • 

PBt~~.A 
~ 

IlUAl'IG 

ellilli~"""'1 ISERV1S. 
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~IoIl'OR !: 
1-----1 ....,.~- I I 

L4 
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L.~ 
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UNIT 
~S,6,. 
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P5N6UI'i'JUN6 

Gambar 4.S.1.: Organisui Ruang Secara Keselurohan 
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4.5.2. Organisasi Ruang MiJuo 

Yaitu organisasi ruang pada Wlit kegiatan pemasanm. Pengunjung pertama 

kali akan memasuki ruang penerimaan dan ruang infonnasi. Setelah itu 

memasuki ruang jual-beli (show-room). Dari tempat show-room, pengtDljlDlg 

dapat melihat bagian proses pembuataImya di ruang peragaan. Pada unit 

pemasaran ini juga disediakan ruang duduk bust pengunjlDlg, sehingga 

pengunjmg dapat melihat-lihat suasana yang ada sambil duduk-duduk sontm. 

Khusus tmtuk pengelola dan pengnyin disediakan ruangan khusus lDltuk kantor 

Gambar 4.S. 2.: Strokt:ur organisasi roang mit pemasaran. 

4.6. RENCANA LAY-OUT RUANG UNIT PRMASARAN 

Sistem pewadahannya dibagi menjadi 6 kelompok mit pemas~ berdasarkan 

jenis-jenis bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatannya Yaitu: Wlit pemasaran 

kenJinan kuli~ perak (logam). kayo. bambu, batik dan keramik. Masing-masing kelompok 
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pemasaran barang kersj jnan tersebut abo diuladabi dalam selmall YDit p~la~aB y;:mg 

terdiri dan mit mangjual-beli (show-room) dan mit mang peragaan (promosi). 

Unit ruangjual beli barang dengan ruang peragaan diletakkan terpisah) nmmm tetap 

saling berhubWlgaD antara satu dengan lainnya Jarak antara kedu~ dihubungkan 

dengan selasar dan roang tebuka 

Unit mang jual-beli) dibagi menjadi beberapa kelompok ruang berdasarkan 

kegunaan dan ukuran (vollDIle) banmgnya Jenis-jenis banmg yang akan dipeIjual-bel~ 

mengacu pada penjualan barang k~inan dan lembaga APIKRI Gumlah aitum barang yang 

" dijual tercantum pada lembar lampiran). Sedangkan Wlit roang peragaan) dikelompokkan 

berdasarkanjenis-jenis kegiatan yang akan berlangsung di dalamnya 

1). KenYinan kulit: 

Berdasarkan kegunaann~ jenis-jenis barang kenYinan dari kulit dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 

a). Kelompok barang dekorasi: jenis-jenis barang dekorasi yang diproduksi kebanya­

kan adalah jenis barang yang berukuran kecil dan sedang. Misalnya adalah: 

igan KlDlCl. Kamel. taDlaK mela. KlDas al8U lUK1san. 

b). Kelompok barang aksesoris: jenis-jenis barang aksesoris yang peIjual-belikan pa­

cia umumnya adalahjenis barang yang dapat dikenakan pada tubuh manusia Amara 

lain adalah: jake~ topi) dompe~ tas) ikat p~ sepatu atau sandal. 

c). Kelompok wayang kulit: pada dasamya memiliki fimgsi atau kegunaan yang spesi­

fik) yaitu sebagai barang untuk perlengkapan pertmIjukan WayaDg kulil Nmmm 

mana keindahan dan keunikan bentuk barangny~ wayang kuHt juga diproduksi 

sebagai barang-barang souvenir) dengm disain dan ukuran yang beraneka ragam. 
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Kelompok barang-banmg yang ada dilet3kkan dalam figs huab mans titI=pisaB. 

Ruang untuk penjualan wayang kulit, diletakkan pada bagian depan. Selanjutnya secara 

berurutan adalah kelompok barang dekorasi dan aksesoris. Media peletakkan barang­

barangnya dapat menggunakan meja, rak atau bufet yang terbuat dari kaca 

Unit mang peragaan terdiri dari beberapa bagian ruang menurut janis kegiatan 

yang akan berlangsung, yaitu: bagian roang untuk kelompok pembuatan .pola dan 

pemotongan, pengecatan dan penyawutan (finishing). Untuk mencapai ruang peragaan. 

pengunjung akan melewati sebuab selasar yang melintasi taman dan ruang terbuka. 
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Gambar 4.6.a : Rencana lay-out nJ8l'l8 pemasaran untuk kel"8.jinan kulit 
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2). Kenijinan perak: 

Berdasarkan kegunaannya., Jenis-jenis barang kenYinan perak dapat dikelom­

pokkan meIijadi dna bagian, yaitu: 

a). Kelompok barang dekorasi: jenis ukurannya keeil dan sedang. Misalnya adalah: 

berbagaimacam benda miniatur (seperti bangunan eandi, kendaraan mobil, beeak, 

andong atau aneka satwa), Berta piring dan gelas perak. Benda-benda ini biasanya. 

digtmokon scbagai hiasan ruaog intrior. 

b). Kelompok barang akBesoris: mmmmya berukuran keeil dan clapat dikenakan pada 

bagian tubuhn manusia. Misalnya adalah: cinein, anting-anting, bros, gelang atau 

kalung. 

Ruang show-room dari dua kelompok jenis keJ1Yian tersebut diletakkan pada 

satu tempat. Tata-letaknya dikelompokkan berdasarkan jenis-jenisnya. Jenis barang 

aksesoris yang UID\UIIDya berukunm keeil diletakan di bagian tengah ruangan. SedaiIgkan 

barang-barang dekorasi diletakkan pada sisi-siBi ruang. 

Ruaog peragaan diletakkan terpisah,· dan dilmbungkan dengan selasar yang 

melintasi t8lllan dall luang terbukao RuaiJg peJ1i88Hl1 dibagi me~adl aua b381an, yaItu:
; 

ruang untuk pembuatan yang prosesnya dilakukan dengan eara dirakit (dilengketkan). 

Jenis kegiatan ini clapat diletakkan di dal8lll :ruangan. Dan ruang untuk mewadahi proses 

pembuatan yang dilakukan dengan eara di latah (diukir). Jenis kegiatan ini dapat 

diletakkan diluar 111811& seperti di teras (ruang terbuka), di dekat selasar atau pintu 

masuk menuju IUaIJg peragaan. 
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Gambar 4.6.b.: Rencana lay-out roang pemasaran Reraj inan petaK: 

3). Kenijinankayu: 

Berdasarkan kegunaannya, jenis-jenis barang kenijinan kayo dapat dikelompokkan 

menjadi 3 bagian, yaitu: 

a). Meubel (furniture): diprioritaskan kepada jenis furniture yang memiliki bentuk yang 

unik dan khas, seperti misalnya: meja dan kursi yang dibuat menyerupai akar pobon 

(kayu). 
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b) KeJompok banmg dekornsi' biassuwa digJrnakau sebagai bissau Dlang (iDterior) !4is'il­

nya adalah: relief (bidang dari kayo yang diukir) dan aneka ragam patung atau miniatur 

yang terbuat dari kayu. 

c). Topeng kayu dan wayang golek: kegunaannya spesifik, yaitu sebagai perlengkapan ke­

senian (tari dan wayang golek). Namun pada sisi lain, juga dapat diguoakan sebagai 

b~-b~gsove~. 

Show-roonmya dibagi menjadi tiga bagian roang yang teIPisah. J'encapaian 

ruangnya bertahap, dari show-room topeng dan wayang golek, barang dekorasi dan meubel 

(furniture). Masing-masing mang dihbungkan dengan selasar. 

Ruang peragaan dibagi menjadi tiga kelompok ruang, yaitu: tempat untuk pembuatan 

pola (bentuk dasar), tempat untuk proses pengukiran dan penyunggingan (pewarnaan) dan 

tempat lBltuk proses finishing. Kegiatan pembuatan pola (bentuk dasar) diletakkan di dalam 

mangan. Sedangkan kegiatan menatah, menyungging dan finishing diJetakkan diruang 

terbuka (di teras) 
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Gambar 4.6. c.: Rencana lay-out roang pemasaran b81'l108 kerajinan kayu. 
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4). Kerajinan bambu: 

Berdasarkan kegunaannya, jenis b3I"3llg kenginan bambu dapat dikelompokkan 

menjadi 2 bagian, yaitu: 

a). Meubel (furniture): terdiri dari barang-barang perlengkapan yang berukuran besart mi­

salnya seperti: mej~ kursi dan penyekat ruang (partisi atau dinding) yang dibuat dengan 

cara dianyam. 

b). Barang-barang perlengkapan IUIIlah-tangga: ukm1m barangnya sedan& misalnya seperti: 

tempat sampaht tempat buku (kertas atau koran)~ kap lamp~ anyaman tikar~ atau : 

:.. 
perlengkapan mejamakan seperti alas piring atau penutup makanan. 

Jenis-jenis b3I"3llg kenginan yang ada diletakkan menyatu pada sebuah unit ruang . 

pemas3I"3ll. Tata-letaknya di kelompokkan berdasarkan jenis-jenis barangnya. Jenis-jenis 

banmg seperti mej~ kursi dan penyekat ruang dapat langsung diterapkan pada beberapa . 

bagian ruang. Misalnya adalah ruang duduk~ dimana meja-kursi dan penyekat ruang dapat 

ditata sedemikian rup~ sehingga selain dapat dilihat, pengunjung juga dapat 

meman:fimtlmonya sebagai tempat beristirnhat sejenak. 

Ruang pel agaan dileblkkan te.tpisah dengan ruang show-room: New temp ; 

dihubungkan dengan sebuah selasar yang dibuat melintasi taman dan ruang terbuka. Ruang 

peragaannya dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: tempat untuk membentuk dasar (kerangka)t 

tempat 1Bltuk merangkai dan menganyam, dan tempat untuk proses finishing. Proses 

pembuatan kerangka dasar diletakkan dalam ruangan. Proses penganyaman dan merangkai . 

dapat diletakkan di teas ruang peragaan. Sedangkan proses finishin& yaitu yang terdiri dari 

proses pemberian perms atau pewamaan diletakkan di daerah-daerah terbuka di sekitar 

selasar dan ruang peragaan. 
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Gambar 4.6.d.: Rencana lay-out roang pemasaran barang kerajinan bambu. 

5). Kenijinan batik: 

Jenis-jenis kenijinan batik dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 

a). Jenis kerajinan batik yang masih berwujud kain. 

b). Jenis ke~inan batik yang sudah dibentuk dalam wujud tertentu, misalnya adalah baju 

batik atau kain sarong batik. 

c). Jenis barang dekorasi: yaitu terdiri dari anekaragamjenis barang perlllasan yang bia­

sanya terbuat dari ballan kayu lalu kemudian dipoles deogan wama batik. Wujudnya 
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bisa dalam bentuk hiasan meja seperti patung-patung binatang yang berukuran kecil. 

Atau berupa hiasan dinding seperti sendok-garpu timan yang dibuat dalam ukuran 

besa.-. 

Bangunan show-roomnya dibuat menjadi satu lUlil Nmmm tata-Ietak barang-barang 

dagangaimya dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok keraJinan batik yang berwujud kain 

dan banmgjadi (seperti baju atau sanmg) disatukan meQiadi satu area dan diletakkan pada 

bagian depan show-room. Sedangkan kelompok barang-barang dekorasi, dilet3kkan pada 

bagian ruang yang lain. 

Ruang peragaan diletakkan teI])isah dari show-room, namun tetap dihubungkan 

dengan sebuah selasar yang melintas taman dan mang terbuka. Ruaog peragaan dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: ruang peragaan yang dibuat menyatu dengan show-room dan 

ruang peragaan yang teI])isah dengan show-room. Ruang peragaan yang teflJisah khusus 

sebagai tempat pembuatan gambar (pola) dasar disain yang akan dibuat dan pemberian 

wama. Sedangkan proses pemolesan "malam» (obatltinta ootuk membatik) diletakkan 

menyatu dengan show-room. Dengan ini, pengunjung dapat mencermati keahlian pembatik 

secara lattgmrng dari mang show-room. (GambaI' lihat pada halamanZl) 

6). Ke~inan gerabah (keramik): 

Berdasarkan kegunaannya, jenis-jenis barang ker~inan keramik dapat dibagi 

menjadi lkelompok, yaitu: 

a). Kelompokjenis banmg dekorasi: yaitujenis barang keraJinan dari keramik yang Bering 

digunakan sebagai penghias rnang interior ataupun eksterio (taman). Antara lainnya 

adalah: genton& guci, patung dan pot bunga. Ukuran barang yang ada umumnya sedang 

dan basar. 
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b). KelolDpokjenis barangperlengkapan: Misalnya adalah gelas (baik tmtuk keperluan ru­

malI tangga ataupun hiasan)t asbak rokot pas blBlga dan tempat ballpen atau pensil. 

Ukuran barang perlengkapan ini mntmmya adalah kecil. 

c). Kelompokjenis barang fumituret yaitu: terdiri dari seperangkat meja dan kursi. Ukuran 

barangnya besaI". 

Show-roomnya dibagi bagi meqiadi dua bagian, nmmm tetap berada dalam sebuah 

unit bangunan. Beberapa bagian dari jenis-jenis barang keramik yang berukw-an keeil, 

seperti asbak, pas bunga tempat ballpen, patlmg-patung kecil dan gelas diletakkan pacta 

bagian depan (teras) show-room Sebagimmya lagi diletakkan di dalam ruan~ disatukan 

dengan barang yang berukuran sedang. Bagian ruang yang lain digunakan untuk meletakkan 

barang-barang keramik yang berukuran sedang dan bes8rt seperti gentong, pot bunga, 

patung serta seperangkat meja dan kursi. 

Ruang peragaan diletakkan teI]>isalI dengan show-room Penghubungnya adalah 

selasal" yang dibuat melintasi taman dan lUang-lUang wlbuka: bang peragaan yang ~a 

dibagi menjadi dua kelompok ruaogan, yaitu: ruang untuk jenis-jenis pekerjaan yang 

bersif3t mekanis, sep~ mengglasir atau menghaluskan dan ruang untuk tempat melakukan 

pekerjaan finishing yang terdiri dari proses pemberian wama, pemis atau semir. 
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Gambar 4.6.e.: Rencana lay-out. ruang pemasaran barang kerajinan batik. 
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Gamber 4.6.£.: Rencana lay-out roang pemasaran barang kerajinan kenmik. 
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4.7. BENTUK RUANG JUAL-BELI DAN RUANG PERAGAAN 

4. 7.1. Bentuk Rllang JllaJ-BeJi 

Bentuk (lay-out) ruang jual-beli barns dapat memenuhi persyaratan 

kenymnanan ruang gerak dan jarak pandang. Kenyamanan ruang gem berkaitan 

dengan faktor kegiatan (sirkulasi) pengunjung dan pengelola di dalam ruaog. 

Sedangkan kenyamanan jarak pandang berkaitan dengsn kemampuan (daya 

tangkap) pengamatan pengunjung ke obyek barang kerajinan yang ~ pajang. 

Tala letak barang dan perabotan juga dapat mempengaruhi kenyamanan j arak 

pandang. Untuk itu perlu diatur tata-Ietak kelompok barang yangberukuran 

besar~ sedang dan kecil hingga dapat menciptakan keteraturan di dalam ruang. 

..... _._._._._.:-1 , . 
I

I ~TAN 

I 
r---~­ I 

Bcr"N 
iT 

! 
IAREAUNTUK 

SIRk'ULASi I 

I 
I 

.AIla ur.n-1.Jk Altematifbentuk salah saturuang 
PeRHENTIAN jual-beli (show-room): yaitu dengan 

membuat masukan Pllda bidang sisi 
n.tangan. Fungsinya adalah sebagi :..-. tempat perhentian (melihat-lihat) 
barang tanpa mengganggu pergerakan . 

r. padajalur sirkulasi. I- ._._._._..._._. -+ 

Gambar 4.7.1. : Bentuk. roangjual-beli 

78 



-- -- ~ ~-- --l 

.-. ...... 

4: 7.2. Beniuk Ruang Peragaan 

Bentuk (lay-out) ~ peragaan bekaitan dengan faktor kenymnanan ruang 

gerak pengnyin dalam melakukan aktifitas pembuatan banmg dan I1J8Ilg gerak 

pengunjtmg mrtuk dapat mengamati proses pembuatan secara leluasa Perletakan 

meja keIja dan meja peralatan harus berada pada posisi yang mudah Wltuk 

dijOllgknu oloh pongrajin dan tempat duduknya. sambil bekeIja Beberapa sisi 

roangannya di masukkan ke dalam hingga dapat memberikan roang kepada 

pengunjWlg untuk mengamati aktifitas pengnyin dan produk barang yang 

dibuatnya 

IZU4P16' 
'1A~ 
I1IMAS"'I><4N 

KETERANGAN GAMBAR: 
•	 Bentuk lay-out. roang peragaan ini mengacu 

pada standarl minimal untuk satu onmg.. - ..... 
1. Meja tempat meletakkau perttlallm 
2. Meja kerja 
3, Rak penyimpanan. 

~~ 
~4NQ • Sisi-sisi ruang yang dimasukkan bertujuan 
Of"lASl-ltC 1'4"-'. untuk memberikan roang tambahan kepada 

pengt1l\jtmg agar dapat melihat kegiatan 
secara lebih dekal 

• Bidang pemnJkaan ditinggikan: tujuannya 
untuk mendekatkan j ara pandang pengtJl'\jung 
ke obyek arnatan. 

~~N 
"lJ>+Je pf­
""WWI~tJ. 

Gambar 4.7.2. : Bentuk nJ8rl8 peragaan 
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4.8. 8IRKULASI 

4.8.1. Sirludasi Pmgunju.n.g 

Pengunjung diarahkan lDltuk bergerak meneluswi deretan unit-unit bangtman 

yang diSUSWl di sepanjangjalm sirkulasi, hingga membentuk pola (konfigurasi) 

gerak sirkulasi linier. 

Dari pintu masuk utama site, pengunjung diarahkan untuk menuju jalan 

setapak. Melalui jalan setap~ pengunjung akan rnencapai tmit-Wlit baDglman 

secarn. bertahap. Pertamakali pengunjWlg akan melewati sebuah plaza. Plaza ini 

menghubungkan jalan setapak menuju show room dengan lDlit pelayanan umum 

yang terletak pada sisi lainnya. Melalui jalan setapak, pengunjung akan 

melewati show room-show room yang ada sesuai dengan bentuk (konfigurasi 

jalan sirkulasinya. (Lihat gambar 4.2.1. hal: 56) 

4.8.2. Sirludasi Pengelola 

SirkUlasl pefi$Ellola albedakan menJ8dl aua; ymtu: sfrkUlasl peJaIan 

kaki dan pengendarn. motor.. Jalan masuk pengelola yang menggunakan 

kendaraan bermotor, diarahkan melalui jalan masuk yang terdapat pada sisi 

(utara) site. Dan pintu masuk, pengelola akan memarlcir kendarammya eli tempat 

parkir, lalu kemudian menuju ke unit bangunan. 

Untuk pejalan kaki, dapat ditempuh melalui jalan masuk utama 

pengtmjung di depan site, menjadi satu dengan jalur pengunjung. Dari pintu 

masuk utama, pengelola di arahkan lDltuk melewati jalur khusus yang 

mengbubungkanjalan setapak dengan lDlit pengelola (pelayanan lDIDDIl). 
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blur sirkuJasj uDhlk peggadaau barang, diguat S'i~ara t'iFPIS& 

dengm pinto masuk utama pengtmjung di depan site. Barang kenginan yang akan 

dipasarkan dibawa ke tempat pengelola (bidang produksi dan pemasaran) tmtuk 

dikontrol. Banmg-banmg tersebut kemudian didistribusikan ke unit-unit 

pemasaran melalui jalur sektmder yang menghubungk8ID1Ya dengan unit 

pengelola dan pelayanan mnum. 
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i KETERANGAN GAMBAR:ill _~j !I 
! 1. Unit pelayanan umuml-. _._. i it 

2. Unit servis dan distribusi barang 
3. Unit pengelol11an 
4. Unit-unit pemasaran 
S. Area parkir 
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Gambar 4.8.2.: Pols sirku1asi unbJk pengelola, pengrajin dan pengadaan barang. 
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4.9. LAY-Om 

4. 9.1. Tata Letak Bangunan. 

Tata letak bengunan-bangumm yang ada disuS1Dl di sepaIijang bentangjalur 

sirkulasi yang berbentuk linier (menerus), menyesuaikan dengan bentuk site 

yang ada. 

•	 Letak plaza: plaza adalah ruang pengkondisian sebelwn pengunj1Dlg 

memasuki unit-unit bangunan yang ada. Plaza diletakkan diantara tmnan 

dengan bangunan show-room barang kerajinan kulit 

•	 Pencapaian ke unit-unit pemasaran (show-room) berlangsung sesum 

dengan urut-urutan pergerakan sirkulasi pengunjung, Pertama kali 

peDg1Bljug akan menjumpai show-room barang kerajinan kulit Dan 

seterusnya secara berurutan adalah show-room barang kerajinan tekstil, 

gerabah, perak, bambu dan kayu. 

•	 Bangunan pengelola dan mit pelayanan 1DIlUID diletakkan pada urutan 

teakhir, sebagai ungkapan dari benddJimya sebuah rangkaian aktifitas 

peDg1BlJung di d81am lok3Si 

4.9.2. LetakArea Parkir Kmdaraan 

Area parkir kendaran dibagi menjadi dua lobi, yaitu: 

•	 Area parkir kendaraan untuk peDgWljUIJg: terletak di bagian depan site,. 

berdekatan denganjalan raya utama. 

•	 Area parkir mtuk pengelola: Terletak di bagian samping site, dengan 

memanfaatkan jalan altematif yang terdapat di sisi luar site sebelah utara 

sebagai jalur masuk ke dalam lokasi. 

- ~-~~--~-'~----~ 

82 



t= '-.-._._.-.'-,._._. - ._._._...,. 
.	 r ----,

• ~Ir iCUt"SI ....fl¥'o\a 7 13....."ng 10(\. -<t I' 
-11	 I ), .J 

Gambar 4.9.2.: Gambar lay-out pada rencana site 

4.10. LANDSCAPE 

4.10.1. Pmataan. Taman (Ruang Luar) 

Elemen-elemen taman dalam bal ini terdiri dari: pepobonan. penutup 

tapak dan elemen dekorasi (hiasan) taman. 

4.10.1.1. Penataan pohon 

1.	 Penataan pobon di area parkir. 

Area parkir adalah berupa ruang terbuka,. sehingga memungkinkan 

untuk menyerap panas (sinar) matahari disiang hari. Penggunaan 

pobon pada area parkir ini diprioritaskan lDltuk menyaring sinar 

matahari secara langsung sehingga dapat menciptakan suasana yang 

83 



---

teduh. Untuk itu digunakan tipe pohon tajuk yang memiliki struktur 

cabang yang rapat dan berdmm lebat. 

2.	 Penataan pohon pada area taman. 

Dan lokasi parkir. pengunjWlg akan melewati jalan setapak yang 

melintasi taman. Penggunaan elemen pohon dalam hal ini lebih 

diprioritaskan pada fimgsinya sebagai: 

•	 pengarah jalur sirkulasi: jenis pohon yang digtUlak3ll adalah 

jenis pohon yang tumbuh secara vertikal dan berpostur ramping. 

•	 peneduh jalan: menggunak3ll jenis-jenis pohon yang struktur 

ranting dan daunnya tidak terlalu leb~ hingga dapat 

memberikan celah-celah pandangan kepada pengunjung lUltuk 

melihat ke obyek-obyek bangtDlan yang ada di sekitarnya 

•	 penghias taman: menggunakan jenis-jenis pohon yang memiliki 

keindahan dan daya tarik tertentu. Diterapkan pada daerah­

daerah yang membutuhkan bukaan-bukaan seperti plaza dan 

ruang-lll311g pel antm a yang menghubWlgkan unit-unit bangtmaIL 

'. 'ttl~tlt 
Gambar 4.1 0.1.1.a. : Tipe pohon penegas j slur sirlwlasi 
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Gambar 4.1 O.l.l.b: Tipe pohon peneduhjalan 

Gamber 4. 1O. l.c.: Tipe pohon pemams 

4.10.1. 2. Bahan Penutup Tapa]( 

1.	 Untukjalur kendaraan dari tempat parkir. 

·Bahan penutup yang digunakan adalah jenis bahan dari batu 

bampar. Bahan ini memiliki karakter struktur permukaan yang 
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bertekshlT teratnf daD stabil Babill iDi juga diRarapkaa gapat 

memberikan kesan yang alamiah kepada pengunjung. 

2.	 Untuk penutup jalan setapak. 

Menggunakan bahan yang terbuat dati batu kali yang di pecah 

hingga menghasillcan batu-batu kali dengan permukaan yang pipih 

(datal"). Tekstur pennukaannya kasar~ keras dan tidak licin. Sesuai 

dengan kebutuhan 1Dltuk aktifitas bejalan kaki yang membutuhkan 

pennukaan yang stabil dan keras~ hingga dapat memberikan 

kenyaman bagi pemakainya. 

3.	 Penutup Pennukaan Tapak Pada Plaza 

Untuk bahan penutup alas (permukaan) plaza diggtDlakan bahan 

yang terbuat dari batu alam (batu kapur) gunung kiduI. Tekstur 

pennukaannya cukup haJus dan Bangat keras, hingga nyaman 

digunakan untuk melakukan berbagai aktifitas pengunj1.Dlg (seperti 

berjal8D~ duduk-duduk atau melibat-melibat suasana yang ada 

disekitamya). 

4.10.1. 3. Penghias Taman 

Yaitu dengan menggunakan beberapajenis barang ker~inan yang dapat 

digunakan sebagai hiasan. Antara lainnya adalah: penggwman patung­

pabmg yang terbuat dari bahan kayo atau batu. Dan penggunaan lampu 

taman yang terbuat dari batu. 
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Garubl:lr 4.1 a.l.3.a. : BllllllIl blil.u haIIlpl:II" ylfUg digullakan st!bagai pt!uutup alas area parkir. 

Gambar 4.1 a.l.3.b. : Bahan batu kali (pecah) yang digunakan sebagai penutup jalan setapak 

( 

Gambar 4.1 a.l.3.c. : Bahan batu kapur untuk penutup permukaan daerah plaza. 
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4.11. PENAMPU,AN WA.IAH BANGUNAN 

4.11.1. Detail Bangunan 

Ditail pada salah satu wajah bangunan dapat dijadikan sebagai point of 

interest atau pengarah jalur sirkulasi bagi pengunjtmg lDltuk menuju jalan 

masuk ke lokasi mauplDl ke bangunan. Penerapan ditail dalam hal ini akan 

difokuskan pada bangtman (unit) pelayanan lUIlUIIL Pertimbangannya adalah: 

1.	 Posisinya terletak di tengah mengikat beberapa mit bangunan yang terdapat 

di sekitarnya. 

2.	 Ftmgsi bangunannya bersifat publik, sehingga meJYadi pusat kegiatan 

pelayanan pada sarma tersebut secara keseluruhan. 

Penerapan ditailnya antara lain dapat diterapkan pada beberapa 

bagian bangunan yang cukup menonjol, seperti atap atau pintu masuk 

bangunan. 

1.	 Penampilan bentuk atap yang rumit: pennukaan atap dapat dipermainkan 

dengan memberi peroedaan-perbedan ketinggian. Kesan nunit juga dapat 

dimtmcutkan dengan memasang omamen berupa rangkaiao kaYO yang 

menyerupai struktur menara yang diekspos pada ujung atap yang berbentuk 

&tap limasan. 

2.	 Detai pada pinto masuk bangunan: yaitu dengan menggunakan panel (datm) 

pinto lengkap dengan bingkai penutup kusen yang terbuat dari ukiran kayo. 

3.	 Struktur kolom atau penyangga atap (plafon): mrtuk menyangga beban 

struktur atap yang tidak teralu besar, dapat diguakan kolom dari bahan kayo 

yang diukir hinggamenyerupai tempelan topeng-topeng kayu pada·struktur 

kolom yang digtDlakan. 
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4.11.2. PmampiJan Ruang Da/am 

Penampilan ruang dalam diharapkan mampu mengkondisikan 

perhatian pengunjtmg ke dalam suasanan roang yang dapat menggambarkan 

keaneka-ragaman jenis barang ~inan. Beberapa faktor yang sangat 

berkaitan dengan upaya menciptakan kondisi tersebut antara lainnya adalah: 

Bahan struktur dan konstruksi yang digunakan. 

•	 Bahan struktur yang digunakan diharapkan dapat mendukung fungsi 

struktur dari bangtman yang ada 

•	 Bahan struktur yang digunakan diharapkan dapat memenuhi 

persyaratan keamanan dan kekuatan. 

•	 Dari segi perawatannya mudah. 

•	 Selaras dengan penampilan bentuk bangtDlan yang diharapkan. 

Uutuk penerapan pada struktur inti, seperti pondasi, kolo~ balok 

dan plat-lantai dapat menggunakan bahan struktu dai beton. NamWl wujud 

penampilannya barns selaras dengan bentuk-bentuk khas yang terdapat di r 
dalam roang. Sedangkan mrtuk struktur-struktur pendukung, seperti dinding f 

I, 

pengisi dan pllafon dapat memilih bahan-bahan yang mengandug unsur 

aIamiah. Misalnya adalah batu bata yang diekspos dapat diterapkan untuk 

dinding pengisi. Atau anyaman bambu dap8t digunakan sebagai struktur 

penutup plafon. 
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1.	 Rekapitulasi Data Semra Industri Keeil 

Per-daerah Tingkat IT, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

Periode tahWl1995-1996. 

Sumber: dari Kantor Wilayah Depatemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi DIY. 

2.	 Data Partisipan Yayasan APlKRI di Wilayah Kotamadya Yogyakmta 

Tanggal 7 Mei 1998. 

3.	 Tugas Akhir SandaraBudi Rahayu, denganjudul: 

''Pasar Seni Sebagai Wadah Promosi Untuk Menunjang Pemasaran Industri Kerajinan", 

Universitas Gadjah Mad~ Yogyakarta. 

4.	 Konsep Griya Niaga, Pusat Promosi dan Sistem Plasma-Inti dati Depsrtemen 
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YAYASAN APIKRI PERIODE 1998-2001 

RAPAT PENDIRI 

PENGURUS 

DIREKTIJRDlREK'1.1JR 
APIKRI CDAPIKRI INC. 

,TARIS 1l SEKHETARIS I 1 

1

BAGlAN TEKNOLOGIBAG. PERENCANAAN -t'~:StJM:Br;RRABAG. PRODUKSI 
$PAT GUNA[-~J I-KABAG. KEUANGANI UG.pEMASARAN ~'1;o'AY~SI:APROGRAMDAN PEMBELIAN 
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APIKRI INC.
 
DATA PENJUALAN EKSPORT
 

JUNI 1997 - MEl 1998
 

- . 

TANDt)KTRXTILLEBULAN! KUUT PERAK KAYU BAMBU KERAMM TOTAL 
JENIS I 

~ 1997 1, 700.00 1. 'VtJO 
JULI 1997 5, 700.00 

1­
1,599.00 6,301.751,105.00 14.70&tS 

AGUSTUS 1997 28.75 
!­

160.70 1891..5 
SEPTEMBER 1997 5,007.45 

- 1­
7,025.95 7.776.9018,958.10 4,407.00 766.25I, 152.510 45,0941.15 

OKTOBER 1997 1,800.00 . - i 1~ 800.00I­

0-

NOVEMBER. 1997 
DESBvlBER. 1997 

I 

6, 715.00 
-

1.500.00 

-
.' 
-

11,880.75 3,691.00 I 4,680.00 430.qo 227.50 

9~ S32LM 
o 

27. 6841.15 

5, 776.00 700.00 22.20'7LOO 

.j 
I 

i 
I 

3.034.00 3,822.50 
320.00 I 10, 725.00 

3.465.00 i 12,265.00 
I 

38~ 692.20 t 601 639.35 

I 

17,344LClO 
.12,20r 0·· 
27, s~.. (I 

18Q~ 

Yogyakarta., 9 Ju,li 1998 

Yanti Sukamta 
Kepala Bagian Pemasaran 

i' 

" ~'-I -.-.~.."" 
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